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PENGANTAR

Buku ini disajikan khusus untu[< mahasisua di ]ingkunS-
an perguruan tinggi ilmu penciidikan dan keguruan selain ig
rusan Bahasa Inggeris, yang mengambil mata kulialr yan! ber-
hubungan dengan pengelolaan kelas. Penyusunannya berdasar-
kan kepada kenyataan al<an kelangkaan referensi yang ditu-
lis dalam bahasa Inclonesia dan kes,Ulitan mahasisua dalam

memahami buku teks yang sebahagian besar berbahasa Inggeris.

Penulis menyadari sepenuhnya bahura tulrirsan ini sangat

sederhana untuk disebut sebagai sebuah buku dengan dj.temu-

kannya kekurangan disana sini baik isi naupun teknik penu-

lisannya. hlamun demikian, buku ini diharapkan dapat memban-

tu mahasisura memecahl<an permasalahan dal-am menemukan refe-
rensi sekaligus kiranya dapat memberikan sumbangan bagi
bahan yang berhubungan dengan mata kulialr diatas.

Terima kasih l<epada semua pihak yang membantu dalam

penyusunan buku ini. Sumbangan pil<iran dari pembaca sangat
diharaplcan untuk l<esempurnaan buicu ini khususnya dan penu-

lisan di rnasa mendatang pada umumnya.

Padang, Flaret 1989
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I PENDAHULUAI.J

A. Tinjauan Umum

Guru adalah pahlauan tanpa tanda jasa. Demikian peng-
akuan mas.yarakat, dan demikiarr pula tingginya penghargaan
terhadap seorang guru. Kepefcayaan ini tentu saja harus di-
sertai dengan pengabdian yang tinggi dalam profesinya.

iugas Quru lebih dari sekedar pemberian inforrnasirma-
teri pelajaran, dan tugas rumah selama jam sekolah berlan-
sung. Sebalai seoranq pendidik peranan guru sangat l<ompleks
dalam membentuk perilaku dan dalam mengembangl<an L/aLJasan

berpikir anak didik. 01eh karena itu, semua si[<ap, kemampu-

oD r dan l<eterampilan yang dituntut dalam cjunia pendidikan
harus dinriliki oleh guru.

Seorang guru atau calon guru pada dasarnya mengetahui
secara jelas komampuan, pengetahuan, dan keterampilan yang

harus dimilikinya sebelum ataupun di saat mengajar. Fengua-
saan bidang study, metoda mengajar, penggunaan rnedia, dan

aspel< aspek pengajaran lainnya merupakan rmenut rutin
bagi setiap staf penga jar. [tJamun ada satu sisi lain yang sa

ngat penting dan yang masih jarang dianalisis yakni t'Inter-
al<si Belajar fllengajarrrantara guru dan anak didik sel-ama

proses belajar berlansung.

Untuk mencapai hasil- yang optimal, secara makro atau
mikro, dalam setiap penyajian bidang study perlu pengkajian
tentang interaksi belajar mengajar. yang mendalam, karena
selama proses ini borlansung .'lnteraksi guru dan anal.< didik
yang baik sangat mempengaruhi l<eberhasilan pengajaran. Gu-
ru yang sangat menguasai bidangnya, dilengl<api dengan fasi-
litas yang cukup serta kemampuan anak yang diatas trrata-
ratarr belum dapat menjamin keberhasilan pengajaran seandai.-
nya tidal< dilengl<api oleh keharmonisan hubungan guru dengan

anak didik dan anak didik sesamanya terutama sel-ama jam

1
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tatap mukq. Guru yang dapat menciptakan suasana harmonis
ini sangat berpeluang untuk mencapai kebehhasilan yang opti-
ma1. 01eh karena itu beberapa pokok permasalahan yang berhu-
buhgan dengan itu perlu dibicarakan sebagai bahagian dari
hal yang sangat penting selama proses belajar mengajar ber
lansung sobagaimana yang akan disajikan pada buku ini.

B. Penqertian , Latarb elakan g , T.qj ual.,, dal Ruang lingk up

1, Pengertian Interaksi Belajar Flengajar

Pengertian ini tidak tergantung kepada satu definisi,
nBmun . dapat dipakai pengertian yang leQih, umum' Interaksi
belsjar mengajar adalah suatu prodes terjadinya hubungan
timbalbalik antara guru dengan sisua dan antara sisura dengan

sesamamya selama tatap muka berlansung.

2. Latarbelakang

2.1 Sampai dasauarsa terakhir ini, khususnya di Indones.ia,
belum banyal< analisis tentang perlunya interaksi belajar-
mengajar dikaji lebih mendalam. Topik ini hanya dlibicaral<an
secara sepintas pada bahagian lain dari metoda menBajar,
ataupun bidang lain yang berhubungan dengan itu.

2.2 lulasalah kualitas guru dan hubungannya dengan latarbela-
kang pendidikan dan pengalaman juga merupakan hal yang mem-

pengaruhi keberhasilan menqajar dan belajar. l(ecenderungan

umum adalah disaat guru mengalar banyak menirukan gaya gurg
nya mengajar ketika ia masih menjadi sisura. Herber (fgZO:0)

menyatakan: trTpachers;tond to teo,ch,the uray they'LJ,Bre taught
rather than the uay they uere taught'hou to teachtt,.: flal<-

sudnyar guru mengadar, tidak' mengikuti' dan mengembangkan teo-
rl yang diajarkan r-intuk mengqjar. itur Dengan kata lainr c?-
ra guru mengajar sampai saat ini masih banyak meu.rarisi me

toda yang dipakai oleh para pendahulunya. Kondisi semacam

ini membaua pengaruh serius pada peningka.tan guru berinteg-
rasi selama tatap muka.

l
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2.3 Untuk menunjang usaha peningkatan mutu pendidikan dan

pencapaian tujuan pendidikan pada umum'nya interal<si belajar
mengajar perlu dikembangkan sebagai salah satu bidang khu
sus yang harus dikuasai guru cian calon guru.

3. Tuj uan

3.1 Topik ini bertujuan untuk menganalisis fungsi guru da

Iam proses belajar mengajar untuk menciptakan suasana yang
menunjang [<eberhasilan belajar mengajar .( teoritis ).
3.2 Dengan analisis ini diharapkan dapat melatih gurrr mau

irun cal-on gLiru mela[<sana[<an interkasi yang tepat di dalarn
kelas ( praktis ).
'3,3 Dari sudut kebutuhan kelas secaxa keseluruhan, analisis
j-nter}<asi belajar mongajar dapat menciptakan suasana harmo-
nis, sehat, berl<uaIitas, dan menarik sehingga mendorong sis
ua untuk belajar secara optimal.

3.4 Dari kebutuhan guru penguasaan interl<asi belajar meng

ajar dapat dijadikan sebagai patokan untuk memperlancar ja-
lannya penyajian mateli.

3.5 Dari ke'outuhan sisr,:ar pelaksanaan interaksi belajar meng

ajar yang baik dapat mengarahkan sistua kepada kegiatan CBSA

(Cara Belajar Sisr,ra Al<tif) karena pengl<aj.1an topik ini ber-
orientasi kepada keterlibatan sisr,ra sebanyak mungkin, tidak
lagi rrteacher centered-styletr seperti yang selama ini men

dominasi proses belajar mengajar.

4. Ruanglingkup Pembahasan

01eh karena yang menjadi titiktolak interkasi belajar
mBngajar yditu hubr.rngan timbalbalik antara guru dan sisura

selama proses belajar mengajar mal<a ruanglingkup pembahasan

berkisar kepada masal-ah yang berhubungan dengan keempat fal<-
tor tersebut, yal<ni; guru, sisura, interaksi, dan proses be-
lajar mengajar. Dalam kaitannyr6 dengan ini penulis al<an mem-

bicarakan 1'aktor fal<tor tersebut dalam pokok pol<ok seba-

j
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9aa
4.1
.+ . ,l_

4.3
4.4
4.5
4.6

beril<ut;
Teori dan prinsip belajarmengajar
Beberapa fa[<tor yan0 mempengaruhi proses belajar menga-

jar
lvlotivasi dalam prosBS interaksi
Komun i k asi
Pemahaman Individu
[reterampilan Bertanya

Butir butir diatas dibahas pada Bab I I. Analisi', j.n
teraksi kclas yang melibatl<an semua permasalahan ini akart

disajil<an pada Bab 1I1 dengan berorientasi kepada sistem
Flanders. Pada bab ini akan dianal.isis seluruh kegiatan
intoraksi belajar mengajar dengan sepuluh kategori Flanders.

Sebagai penutup, Bab IV menyajikan kesimpulan dan sa

ran sebagai sumbangan pikiran dalam pengaplikasian topil<
ini di muka kelas terutama bagi guru dan calon Suru dari
jurusanrrnon- Bahasa Inggerisrr, karena referensi yang ber-
kaitan dengan bidang inir Yang ditulis da.lam bahasa Indone-
sia, masih langka.
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II. p0t(0K POI(OK BELAJAR MENGA]AR DAN INTERAKSI

Da1am proses belajar mengajar ada empat unsur yang ha-
ruq ada, yaitu ! guxu.sebagai pengajar, sisua atau anak di-
dik sebagai orang yang menerima pelajaran, materi pelajaran
yang diajarkan, dan interaksi antara pihak pengajar dan yang

dia jar. 
.Keempiat komponen ini, berkaj.tan erat sekali satu sama

lain, dimana tidak akan terjadi pxoses belajar mengajar bila
salah diantaranya tidak ada ( dengan tidak mengenyampingkan

faktor uaktu, tempat, dan lainnya ). 01eh karena itu kompo-

nen komponen ini perlu dibicarakan lebih dahulu sebelum

masuk kepada analisis interaksi, terutama berkaitan erat
dengan pokok permasalahan . ( disini masalah materi pelajaran
tidak banyak dibahas karena titiktolaknya adalah pada pro
ses belajar mengajar).

A. T.eoIi dan Prinsiq Belajar.

1. Teori dan Prinsip Belajar
1.1 Teori Belajar

Ada dua teori yang dikemukakan oleh lYIary Finocchj-aro
dan l'.1iche1 Bonomo ( lglS t B ) yaitu ;

1.1.1 Cognitive Code Theory I belajar merupakan kehendak
( mental capacity ) yung timbul dari dalam diri seseorang
( internal ) sehingga melahirkan suatu persepsi.
1.1.2 Association or 0porant Conditioning Theory : belajar
timbul sebagai respon atas ransangan dari luar diri sese

orang ( eksternal ).
Dari kedua teori ini dapat disimpulkan bahula kemauan

belajar itu timbul dari dalam dan dari luar diri seseorang.
Dengan kata 1ain, belajar dipengaruhi oleh ransangan atau
suasana yang menunjang baik dari pihak yang bersangkutan
maupun dari dari lingkungan sekitarnya.

1.2 Prinsip Belajar
Pada hakekatnya belajat adalah mencari dan menemukan

makna makna. Hal ini dila[<ukan oleh setiap orang dalam

!-engqigr

5
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memenuhi kebutuhan hidupnya. 01eh karena itu prosBs belajar
berlansung seumur hidup ( sesuai dengan apa yang dicanangkan
pemerintah Indonesia dalam Pola Pendidikan Nasional ).

Dalam kaitannya dengan prS.nsip belajar ini perlu di-
l<emukakan, p01a bela j ar berrnakna, j enis j enis bela jar, dan

proses belajar sebagai berikut ini ;

1,2,1 Pola belajar bermakna
['lenurut Soediatrno ( t sgo i 11 ) pola bela jar yang ber-

makna adalah belajar yang mempunyai kemauan penuh, dapat me-

nemukan dan menggall sendiri, dapat mengembangkan pemahaman,

dan dapat mengaplikasikannya dalam kondisi yBng sebanding
( sama ) ataupun berbeda. Dengan demikian, birla salah satu
dari lceempat unsur itu tidak dimilit<i oleh seseorang yang

belajar maka sia sialah usahanya untuk beJajar karena ia
telah kelrilangan makna belajar. 01eh karena itu seseorang
yang ingin berhasil dalam be1-ajar harus memenuhi unsur un-

sur diatas.

1.2.O- Jenis Belajar

Terdapat drura ienis be.lajar seperti yang dikemukakan

oleh Soediatmo ( lgaO:11 ) yaitu: belajar terpimpin dan

belajar otodidak. Da1am belajar terpimpin seorang anak di
bimbing oleh seoran0 gLtrur sEhingga proses belajar terjadi
dengan disengaja (Uelajar yang dimaksud dal-am uraian buku

ini termasuk jenis ini). Sebaliknya, belajar otodidak ada

lah belajar secara a1ami, tidak membutuhkan bimbinqan sese-
orang, dan sering berlansunq tanpa disadari. Jenis belajar
yang tera[<hir ini tidak banysla dimiliki orang, oleh karena
itu hampir eetia[-1 orang, Icalau tidat< semuanya, harus menja-
Iani belajar se'cara terpimpin.

1.2.3 Proses Belajar
Dalam proses belajar sesBorang mengalami beberapa ta-

hap yaitu menyerap, mengingat, memalrami, r,lan mengaplikasikan
apa yang telah didapat selama proses belajar terjacli- Pada

\
I
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tahap pertama soseorang menangkap objek dengan inciera, ter-
utama indera pengrihat, 1a1u disampail<an l<e otak. Dalam ta-
hap kedua, lahir sebuah l<esan l:erbentuk pemahaman atas objek
tersebut. selanjutnya l<csan ini di.reprodul<si dalam bentuk
lain dan dihubungl<an dengan kesan lain sehingga timbul kesan
baru pada tahap al<hir ( ,plil<asi ).

2. Teori dan Pninsip ltlengajar
2.1 Teori ['len0ajar

Banyak ahli pendidikan yang rnenghubunglcan teori belajar
ini dengan cara/metoda mengajar yang dalam pembahasan ini ti.
dak menjadi titik fol<us. Secara, umum dapat disimpulkan bahura
bahua teorj. mengajar' 1ebih.[:anyrqk,berl<aitan dengan cara meng
ajar termasuk pemirihan tekhnik mengajar yang akan diaplika-
sil<an di dalam kelas sel-ama terjadi intera[<si.

2.2 Prinsip fllengajar
Sekurang-l<urangnya ada enam prinsip yang harus diperha-

tikan dalam mengajar ( SoeOiatmo, 1980 :13 ) ysitu:
2.2.1 Prinsip Ksptel<s ; pemahaman akan konteks ( isi ), baik
oleh sisua maupun oleh guru yang mengajar, sangat diperlukan
untuk mengembangl<an uaL/asan berpikir kedua bel-ah pihak, ter-
utama sisua tentunya, dan dapat menghubungkan l<onteks texr,-
sebut dengan ha1 -ha1 yang bertal-ian.

2.2.2 Prinsip Fokus : selama mengajar guxu tetap monjadikan
pokok pelajaran sebagai titik fol<us, sehingga penjelasan
guru tidak menyimpang, dan tepat pada sasarannya sokalipun
ueriasi perlu diberikan.

2.2.3 Prinsip Sosialisasi : hubungan sosial antara sisula
guxu, dan lingkungan harus mendapat perhatian penting, karg
na kerenggangan hubungan antara satu dengan pihak yang lain
sangat mempengaruhi kelancaran dan keberhasilan mengajar.

2.?.4 Prinsip Individualisasi : monyadari akan kenyataan
bahua setiap anak mempunyai perbedaan kebutuhan, kemampuan,

sikapl latarbelakang, permasalahan, dan se[:againyar rn?ka

7

t
I

I

I



i

i
I

l

1

i

I

I

I

I

I

I

I



I

guru harus memberikan bantuan kepada sisuanya sesuai dengan

kebutuhan sisua itu sendiri agar setiap anak mendapat habil .

yang maksimal.

2.2.5 Prinsip Urutan ( sequence ) : bahan pelajaran harus di
susun sedemikian rupa sesuai dengan urutan dan derjat kesu

litannya untuk mendapatkan hasil yang memuaskan.

2.2.6 Prinsip Evaluasi : karena mengajar dimaksudkan untuk
menyiapkan . anak didik agar mandiri maka diperlukan evalu
asi pada setiap tingkat perkembangan.nya. Evaluasj. ini harus
berlansunB setiap saat, tidak torbatas pada tengah atau akhir
semester, sehingga perkembangan setiap anak didik dapat di-
pantau dan kesulitan yang dihadapinya dapat diatasi sejak cjini.

B. Faktor faktor vano mBmBenoaruhi Proses

-#

Belajar Hengajar

Disamping komponen yang terlibat dalam proses belajar
mengajar, beberapa faktor lain juga turut mempengaruhi ke

berhasilan belajar mengajar" Uraian berikut ini adalah bebe-

rapa diantaranya termasuk yang berl<aitan lansung dengan kom-

ponen belajar mengajar.

1. Anak Didik

1.1 Umur : Perbedaan umur diantara anak didik dalam kelas
yang sama sering mempengaruhi interaksi belajar mengajar.
l'{urid yang lebih tua ( mungkin karena tinggal ke1as, lambat

mulai masuk sekolah, atau ha1 lain ) kerap merasa rendah di-
ri atau sebaliknya m€ras6 lebih matang. Sedangkan yang lebih
muda sering merasa diremehkare atau merasa mampu karena dapat

mengejar ketinggalan dari yang lebih tua. DaLam suasana se-
perti ini banyak terjadi pertentangan diantara kedua kelom-
pok ini sekalipun tidak kentara. Namun demikian, ada juga

kemungkinan terjadinya hubungan yang harmoni's dengan perbeda

daan j.ni. Disinilah per'an guru yang harus melihatnya dengan

serius. Apakah perbedaan inl membaula dampak positif atau se-
liknya harus diidentifikasi gur.U sedini mungkin, untul< men-

1
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cegah terjadinya dampak negatii..

1.2 Kecerdasan

5aIah satu fal<tor ter.penting yang menentukan kebsrha-
silan seorang anak didik adalah l<ocerdasannya. setiap anak
didik memiliki tingl<at kecerdasan yang berbeda. selama t"I
jadi interaksi guru harus memperhatikan perbedaan ini de

ngan mernberi[<an pu j ian dan clorongan kepada ana[< didii< yang
memiliki i'<ecerdasan tinggi, clan mernbe::ikan bantuan remedial
kepada ana[< didil< yang kurang cerdas. ['lesl?ipun pada saat
yang sama guru harus mernporlakukan setiap anak sama namun

perbedaan kecerdasan ini juga harus membuat guru mcmperha-
til<an anak sesuai dengan l<emampuann)/a masing - masing.

1.3 Keadaan fisik dan llental

Anak didik yang mempunyai l<elainan fis:-k atau menga-
lami tel<anan batin disebabkan berbagai ha1 mendapat l<esu-
litan dalam belajar dan bahkan dalam bergaul, meskipun ka-
dang kadang mempunyai kecenclerungan cerdas. Sebaliknya,
anak yanQ cantil< r sBlalu gembii'a, atau mempunyai kelebihan
fisik lainnya cenderung akan mendominasj. suasana belajar
atau dalam pergaulan. Disini, sekali 1agi, peran guru sa-
ngat besar.Calam menghilangl<an suasana yang tal< men0un

tung[<an ini.

1 .4 Kebutuhan 1 a!<at, dan Eita cita
Setiap anak memiliki kebutuhan, cita -cita, dan bakat

yang berbeda. Tugas 0uru solama interaksi berl-ansung ada-
lah memahami dan menyalurkannya sesuai dengan kondisi dan

kemampuan yang ada. Dalam peran guru yang sangat kompleks
ini guru harus berfungsi ganda, dimana guru harus memberi-
l<an perhatian dan perlakuan yanQ sarna kepada setiap indi-
vidu dan pada ural<tu yang bersamaan pula ia harus berbuat
sesuatu tsntuk masing - masing anak didik sesuai clengan

kebutuhan, bakat, dan cita citanya,

3





1

10

1 .5 [''lotivasi

Selarna terjadi proses interaksi anak dicjik dipengaruhi
olehmotivasi belajar yang sering berbeda satu sama lain.
Adakalanya motivasi itu datang dari dalam diri anak didik,
tetapi juga sering dari luar dirinya. Anak didik yanq mem-

punyai motivasi belajar yang tinggi al<an terlihat jelas da-
lam tingkahlakunya memperhatikan dan menyerap pelajaran.
Sebaliknya, bagi anak didik yang punya motivasi rendah ia
kehilangan gairah belaiar, acuh, dan kadang ksclang meng-

ganggu kedisiplinan belajar. Konyataan semacam ini membu-

at guru harus berhati hati dalam mengamati respon sisua,
apakah mereka memerlukan motivasi lansung dari guru, atau
cukup menyuburkan motivasi yang telah ada.

1.6 Pengaruh Bahasa Ibu dan Penguasaan Bahasa Lain

. Dalam komunil<asi timbalbalik pengaruh bahasa ibu sa-
ngat besa5, terutama pada kelas yang tidak menggunakan ba-

hasa ibu sebagai pengantar. Di dalarn kelas sering terjadi
kekeliruan, kesalahpahaman atau paling tidal<, kelambanan

dalam menanggap, karena anak didil< cenderung membuat aso-
siasj. dai-am bahasa ibu terlebih dahulu. Begitu juga bagi
anal< didik yang menguasai bahasa lain, sering terjadi pa-

da keLas bahasa, secara relatif kerap mempengaruhi kelan-
caran proses belajar mengajar. Fengalaman dan ponelitian
menunjukkan bahua anak yang menguasal l-ebih dari satu ba-
hasa cenderung lebih mudah mempelajari bahasa lain. Ke-

adaan ini dapat dilihat selama interaksj- kelas dengan adg

nya xeaksi spontan, kelambanan, kevakuman, atau suasana

lain yang disebabkan oleh hanrbetan bahasa, baik dalam meg

jaruab pertanyaan, memecahkan masalah, ataupun dalam menye

lesaikan tugas. Anak yang tidak memiliki kelebihan dalam

penguasaan bahasa ini merasa ketinggalan, sehingga sering
memilih untuk diam. Usaha untuk menstabilkan suasana ini
kembali dituntut kemampuan guru.
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1,7 Status Sosia1 - Ekonomi

l(e1as yang memiliki beragam tingkat sosial dan ekono-
mi besar pengar,uhnya dalam proses belajar mengajar" secara.
lansung atau tidak perbedaan anak didik dari kalangan atas
keluarga miskinl atau kelas menengah dapat dirasakan sera-
ma interaksi berlansung. Perbedaan itu bisa terlihat dalam
penampilanr cara bergaul, bersikap, atau dalam men)rerap pe-
lajaran. Keangkuhan, perasaan rendah diri, keagresifan, keg
patisgn dan kemandirian acap meularnai perbedaan.. Sekali 19
gi r tugas guru adalah memperkecil baht<an l<alau mungkin meng
hilangkan garis pemisah ini merarui perlakuan yang sama t"I
hadap setiap anak didik tanpa mengenyampingkan kebutuhan
dan perbedaan itu sendiri.

2. Keluarga

Rumahtangga sebagai salah satu faktor terpenting dalam
pendidikan seorang anak memainkan peran yang sangat menentu
kan keberhasilannya. Dari sisi ini ada beberapa ha1 yang
perlu dikaji guru dalam kaitannya dengan interaksi keIas,
yaitu l"aktor yang menunjang dan yang menghambat koberhasil-
an anak

2.1 Perhatian dan Dorongan 0rangtua
Perhatian dan dorongan tidak hanya dituntut dari guru,

tetapi juga dari orangtua dan anggota keluarga lainnya sB-
bagai lingkungan pendidikan pertamanya. Perhatian yang pe:-
nuh o'apat membantu anak didik berprestasi dan mengatasi kg
sulitan belajar. sebaliknya, anak yang tidak mencJapatkan
perhatian apalagi dorongan dari orangtuanya akan berbuat
sekehendak hatinya. t(oncjisi ini memberikan kecencJerungan
negatif, sehingga serj-ng meru0ikan anak cJidik l<arena ia
tidak merasakan pengaLrasan dan partisipasi orangtuanya da-
lam keberhasilan belajarnya, sekaripun kebutuhan materinya
terpenuhi. Daram har ini guru harus melihat anal< clidiknya
lebih iauh, tidak sekedar pengenalan dirinya cli dalam ke-
1as, tetapi pengenalan terhadap latarbelakang l<eluarganya.
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2.2 Keadaan Rumahtangga dan Status Perkar,rinan

l(eharmohisan hubungan orangtua dan anggota keluarga
serta dcngan keluarga lain dalam masyarakat banyak menunjang

keinginan belajar anak clidik. Sebalil<nya, rumahtan!9a yanq

tidak harmonS.s, penuh ilercel<col<an1 atau kehilangan perhatian
dan kasih disebabkan kesibukan orarngtua dengan masing-masing
peherjaan, seri.nq menyebabkan l<esr-rlitan anak dalam belajar,
kalau tidak boleh dikatakan gaga1. Dalam keadaan seperti ini
anak l<erap bertinclak aneh - aneh. iJntuk membebasl<an diri da-

ri ketidakharmonisan ini anal< melai<ukan konpensasi dengan

berbuat yan! terpuji di dalam l<eIasr misalnya dengan meng-

eanq0u temane rflEl-letang guru, berdustan dan sebagainya. li.a-

dang kadang anak cenderung untuk murung, acuh, tetapi pa-

da saat yang lain ia memberontak.

Anal< yang tinggal bukan dengan keluarganya sendiri, di-
sebabkan orangtuanya tinggal di tempat 15erbddgr meninggal, c.g

rai, atau alasan 1ain, juga sangat mempengaruhi cara belajar
anak. Ada diantara mereka yang menjaclikan keaclaan'ini sebagai
cambul< untul< maju dan belajar mandiri. Keberhasilan ini tentu
tidak d,iperoleh dengan mudah tanpa .beker j a [<eras i 5eba1i[<nya,

keadaan rumalrtangga begini i uga banyahi membul<a kemungkinah

bagi anak un'Luk membebaskan diri dari segala [<ungkunganr Pel
aturan, baik di rurnah maupun di sekolah.

Beberapa contoh diatas menunjukkan kemungkinan yang buI
variasi bila keberhasilan anak dikaitkan dengan keadaan ke-
luarga anak clidik. Banygl< kemungkinan lain yang tidak dise-
butkan dalam bahagian ini. lJamun sejauh ini, untul< monghim-

darkan l<egagalan anak, dan membantu anal< untuk belajar lebih
baik maka diperlukan sel<aIi peranan guIU yang [:esar terhadap

setiap permasalahan yang dihadapi.nya.

2.3 Status Sosial Ekonomi

Sebagaimana pada uraj.an sebelumnya status sosia.l-

mi keluarga anak diciik iuga mempengarulri l<eberhasilan
ek on o-
bela-
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jarnya. l(eluarga l<aya cenderung memenuhi segala kebutuhan
anak sBcara material, namun banyak diantaranya yang kurang
mendapatkan kasih sayang, dan biinbingan yang dibutuhl<an
anal<, terutama daram berajar. Keluarga sederhana baik dari
status sosial maupun ekonominya banyak yang berhasil men-
didik anaknya dengan segala keterbatasan yang dimilikinya.
contoh - contoh diatas hanya secuir dari sekian banyak con-
toh nyata yang dapat disaksikan lansung dalam kehidupan se-
hari hari. Tetapi tidak jarang keluarga kaya dan atau t*r
pandang yang sul<ses mendidik ana[ begitu juga keluarga dari
keras menongah. Dari kenyataan ini, dapat disimpulkan bahua
sekaripun status soial ekonomi keluarga sangat mempengaruhi
kebsrhasilan belajar anak pihak yang sangat berkepentingan
dan bertanggungjaurab untuk menjadikan pangaruh ini berdam-
pak positif adalah orangtua di rumah dan guru cli sekolah,
serta masyaralcat tentunya. Dalam hal ini kontal< lansung dan
teratur antara guru dan oxangtua perlu dikembangkan untuk
semua sisula, sehingga'dapat membantu guru dalam mengajar.

3. Guru dan Sekolah

Sebagai tempat berrandungnya pendidikan formal sekorah
berperan penting sekali dalam keberhasilan anak didik. 0reh
karena itu penataan sekolah secara akademik ( termasuk guru)
administratif, dan fisik turut berpengaruh lansung atau ti-
dak kepada anak; Berikut ini adalah beberapa ha1 yang berka
itan dengan masalah ini,
3,1 Guru

Guru yang dimaksudkan dalam pembicaraan ini adalah gu-
ru yang mengajar lansung dan guru yang seuJaktu - uaktu ma-
suk ke kalas atau yang menjadi staf pgngajar di sel<olah yang
sama termasuk kepala sekolah dan konselor. Dari kategori ini
yang paling banyak mengenal, berhubungan, dan mengetahui
anak secara keseluruhan tentu saja guxu yang mengajar anak
didik secara lansung, lebih jelas lagi guru yang lansung
bertatap muka dengannya,

1

I

I

l

l

l
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Seperti pada uraian sebelumnyrs, demil<ian komplel"<snya

tugas yang harus cJiemban guru mengbuatnya per.1u menyiapl.<an

ciiri secara ma[<simaI untuk men jadi 0urLr yang bail<. Guru yang

berkuali'Las tictal< hanya dapat mengLrasai ilmu dalam bidan0nya
tetapi lebih jauh ju0a dapa i; memahami, mengembangkan I<emam-

puan, dan membantu kesulitan belajar anal< didik. Satu haI

sanga'b 1-renting lagi adalah keberhasilanhya menrJantar[<an anak

cJidiknya t<epada suasana belajar yanq optimal dan mandiri,
yang secara lansung tercermin pada sikap anak'yan0 terpuji
ditengah lingkunganya..Guru adalah orang pertama, sebagaj-

orangtua cli sel<o1ah, yang bertan0gunqjauab dalam perl<ernbang-

an dan keberhasiLan anak didil< ( tentu saja tanpa melepaskan

tanggun0jar,lab orangtua dan masyarakat )., Sedemikian luas dan

besarnya pengaruh guIU dalam l<eberhasilan belajar si anak

pengembangan guru it,u sendiri kearah penciptaan l<ualitas
menBajar yang tinggi dan l<esejahteraan yan! cul<u1: perlu pula

mendapat perhatianr_terutama dari sel<o1ah dan pihak atasatr
yang beruleuenang. Se hingga l<eterkaitan dan l<er jasama dianta-
r'a pi[al< pihal-l yang ber[<epentingan ini dapat membatla peng-

aruh positif I<epada l<eberhasiLan belajar anal< didik.

3.2 0rientasi yanq dianut sekolah

se[<olah yang berorientasi pada tujuan tertentu, misal-
nya agama, l<eiuruan, atau umum, iuOa turut memberi pengaruh

pada cara belajar anak. Pada sekolah a0ama1 oflal( didik di-
ara[-rkan untuk menjacJi perneluk agama yang baik tanpa rnenge-

nyampingkan ilmu dan kehidupan duniaui. Di sel<oIaI kojuru-
?Dr sebaJ-iknya, cara bolajar anak lebih banyak dil<aitkan
untuk penyiapan !<emandirian anak cli lapangan nanti dengan

membekalinya dengan ilmu dan l<eterampilan praktis, Sekolah

umum lebih banyak memberi kesempatan kepada anak didik un-

tuk melanjutkan pendiitiXan [<epada tingkat yang lebih ting-
gi denqan membekalinya dengan disiplin ilmu yang cliperlu-
kan ke arah itu. Demikian iuga halnya dengan sekol-ah lain
yang mungkin memiliki orientasi selain yang disebutkan ter-

I
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dahulu.

3.3 Peraturan Sekolah

Kedisiplinan, kebiasaan, dan peraturan sekolah yang
berlal<u dapat pula mempengaruhi cara belajar anak didik,
khususnya selama interaksi berlansung. Peraturan sekolah
yang baik, 1uues, jeIas, dan konsisten merupakan salahsatu
faktor yang menunjang kondisi belajar yang sehat. Sebalik-
nya peraturan yang I longgar I , tidak menyeluruh, dan tidak
konsisten menjadi salahsatu penyebab kegagalan anak belajar,
karena anak tidak terikat daLam konsekuensi tertentu bila
melanggar pexaturan tersebut.

3.4 Sarana dan Prasarana

Dengan penyediaan sarana yang lengkap, misalnya per-
pustakaan, laboratorj-umr peralatan olahraga dan kesenian,
dapat memberikan motivasi belajar kopada anal< didik. Disam
ping i'Lu, sarana ini dapat mengembangkan kreatiflitas anak
tidak,banya di luar jam jam pelajaran, tetapi juga sela-
ma tatap muka di kelas. Bagi sekolah yang tidak atau belum

memiliki sarana yang cukup, bahkan masih ada yang tidal<
mempunyai gedung yang memado:i, pengembangan kreatifitas
dan ponin0katan kualitas belajar anak agak sulit disalur-
kan meskipun tidak menutup kemungkinan bagi anak tertentu
untul< berprestasi.

3.5 Jenis Sekotah

Sekolah negeri atau sekolah suasta turut memberikan
dampaknya bagi cara balajar anak didik, karena masing
masingnya mempunyai kondisi dan suasana tertentu yang mem-

pengaruhi anak mBnyGrap pelajaran. Di sekolah negeri, mi-
lik pemerintah, pengelolaan dan kesi.nambungan pendidikan-
nya lebih banyak memberikan harapan untuk l-ebih maju I<epA

da setiap anak. Sebaliknya, sekolah surasta mempunyai ke-
cenderungan kekurangan tenaga pengajar, fasilitas, dan kua
litas. Namun demikian, banyak pula sekolah dari jenis ini
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yang dirserbur pelajar l<arona kualitasnya yang tak tertan-
dingi oleh sekolah sederjatnya u.ralaupun masih terbatas untuk
lapisan masyarakat menengah keatas karena biayanya yang be-
sar. Dengan kata 1ain, jenis sekolair dengan segala keuntung-
an cian permasalahannya ikut memberikan dampak kepada keber-
hasilan belajar anak didik baik secara lansung atau tidak.

3.6 l-lubungan SekoIah dan Lingkungannya

Sejauh mana l<erjasama sekolah dengan lingl<ungannyar teI
utama dengan lembaga yan! terkait dengan kemajuan pendidikan
anak berpengaruh pula [<epada cara belajar anak yang bersang-
kutan. llal ini disebabkan karena dengan menjalin kerjasama
dengan pihak lain, misalnya instansi yang terkai.t, lembaga

kemasyarakatan, sekolah 1ain, orangtua, dan sebagainya, ber-
arti membuka kesempatan lebih luas bagi anal< didil< untuk be-
lajar dari lingkungan sekitarnya, soperti bekerjasama dengan

instansi pemerintah atau lembaga masyarakat sotempat untuk
mengadakan al<si sosial, pementasan kesenian, dan pertanding-
an olahraga. Pada kesempatan tertentu guru mengundang seo-
rang tokoh atau pembicara tamu, misalnya, untuk rnemberil<an

ceramah atau diskusi di dalam kelas. Kegiatan l<egiatan
soperti diatas berpengaruh dalam mengembangkan Lrauasan ber-
pikir, dan kepribadian anak didik.

Sel<o1alr yang kurang mengadakan kerjasama dengan pihak
lain yang terkait, sebal.iknya, turut memperkecil poluang
bagi anak didik men0embangkan dirinya cialam lingl<un0an sen-
diri. HaI ini berarti pula mombatasi ruang geral< anak didik
untuk belajar dari lingkungan di luar sekolahnya, sekaligus
mempersempit kemungkinan untul< mandiri.

4o LingI<unCan dan inlasyaralcdt

Lingk un0an dan lokasi ternpat tinggal anak ciidik membe-

rikan pengaruh yang taI< kecil- bagi cilra belajarnyal baik da-

lam bentuk posit-il'maupun negatif. Rumah yang jauh dari se-
kolah, di p-inB0iran kota atau di desa 1 ataupun di tengah ke
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ramaian kota, di konrplel<s perumahan, dan di daerah l<umuh,

semua memainkan peranan penting. Demikian juga l-ralnya de-
ngan lceadaan sosial ekonomi masyarakat di sekitarnya. llg
syarakat yang sedang mengalami proses modernisasi berpe-
ngaruh lain terhadap seorang anak didik dibandingkan de

ngan masyarakat yang masih hidup dalam tatanan tradisional,
karena kedua jenis masyarakat ini mempunyai konsep yang

berbeda terutama terhadap pendidil<an. Perbedaan ini mung-
kin saja disebabkan oleh pengaruh kemajuan dan tradisi
yang melekat, atau oleh keyakinan, tingkat perkembangan

ekonomi dan sebagainya. Sehingga socara sederhana dapat di
simpulkan bahua tatanan hidup masyarakat, dan lingkungan
yang baik memberikan peluang yang baik pula bagi anak didik
untul< belajar secara optimal, dan sebaliknya tanpa meng6nyam
pingkan-.adanya pengecualian yang tentu saja mungkin terja-
dit

C. lvlotivasi

1, Pengertian
Kata rmotivasir telah dikenal luas oleh pemakai Bahasa

Indonesia sehingga Iebih mudah untuk mengambil pengertian-
nya. Secara bebas dapat diartikan sebagai sLatu kekuatan
yang menyebabkan seseorang melakukan sesuatu, baik yang di-
timbulkan oleh psngaruh Iuar atau dari dal-am dirinya sendi-
ri ( motivasi ekstrinsik dan intrinsik ).
?. Fungsi

Dalam kegiatan interaksi belajar mengajar motivasi buI
peran pent'ing sebagai pembangkit minat belajar anak didik,
Anak yang tidak memiliki motivasi kuat untuk bei.ajar ticlak
atau kurang tertarik untuk mengit<uti pela jaran dengan bailc.
Ivlereka biasanya bereaksl lain dari sikap rata rata l<e1as,

misalnya acuh, sul<a mengqanggu tsman, bermenungr menentang
guru atau teman, dan lain-1ain. l(eacJaan semacam ini jelas
mengganggu l<clancaran jalannya pe.Iajaran, disarnping meru-
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gil<an diri anak cliclik yang bcrsangkutan juga merugit<an
kelgs apalagi )rang [:erbuat yang sama beberapa oiang anak.
Trrgas 0uru dengan tekhniknya yanC mongena adalah mengemba-
likan suasana l< elas I<epada kondisi yang menguntungkan selu
ruh anal< dengan jalan memhorikan rnotivasi. Bila anal< men-
dapatkan rnotivasi yang cukup- dari guru, teman-temannya,
atau dari j.a sendiri- mal<a ia akan lebih mudah menyerap pg

nertian, informasi, dan membuat asos-iasi terhadap materi
yang sedang dipelajarinya, sehingga dengan kemampuan ini
ia dapat mereproduksi, dan mengaplikasikan pengetahuan
yang diterimanya dalam bentuk dan suasana l-ain. Dari pro-
ses belajar yang ditimbulkan oleh motivasi tadi terjadi pg

rubahan sil<ap pada diri anak yang secara perlaharr atau pag
't,i dapat melahirl<an kreatifitas dengan meninglcatnya kemam-

puan- dalarn berpil<ir dan bertindak- dan akhirnya menumbuh-

kan samacam tanggungjaurab untuk melakukan sesuatu sebagai
reaksi dari pengetahuan, dan pengalaman yang didapatnya.

Dari gambaran diatas dapat disimpulkan bahua motivasj.
berfungsi sebagai suatu cara untuk membangkitkan minat, me

ngembangkan lcreatif itas, medrimbulkan perubahan sikapr mB-

ningkatkan kemampuan, dan melahirkan tanggungjauab akan se-
suatu pe[<erjaan. khususnya bagi anak didik." Selama menga:-
jar berlansung motivasi ini mutlak diperlukan. Nsmun derni-
kian, di luar kelaspun motivasi ini sangat penting teruta-
ma untuk mengontrol perilaku dan kegiatan anal< didik sela-
ma mereka lepas dari pengaLrasan guru. Dengan kata motivasi
ini sebagai salah satu cara yang efekbif untuk rmengikatr

untuk berbuat yang terbaik untuk dirinya sendiri.
Perenan motivasi yang Iebih mendetail al<an dibahas

pada bab berikutnya. Disebabkan pembicaraan pada buku ini
dititikberatkan pada proses belajar mengajar maka motivasi
akan lebih banyak dihubungkan pada l<egiatan guru selama
interaksi kelas berlansung.
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3. Tujuan

llenurut soediatmo ( tstlo:tz ) secara umum motivasi b"r
tujuan untuk memenuhi lima kebutuhan pot<ok manusia sebagai
mana yang dikemukakan Abraham liaslou dengan teori I pirami-
da IIaslou t -nya. l(ebutuhan itu adalah :

3.1 Kebutuhan untuk hidup
Sebagai kebutuhan yanq paling mendasar kobutuhan ini.

menyangkut pemsnuhan akan pangan, dandang, keyakinan dan l<q

percayaan serta agama.

3.2 Kebutuhan akan keamanan diri
Kebutuhan ini menyangkut keamanan lahir dan batin dari

segBnap gangguan bail< yang berujud kekerasan, pembunuhan,

dan sebagalnya- ataupun yang tidak, spperti yang bersifat
ancaman, fitnahan, dan lain-Iain.
3.3 Kebutuhan sosial

Sehagai makhluk sosial seseorang mempunyai kebutuhan
untuk diterima sebagai anggota masyarhkat di lingt<ungannya.
Bagi seorang anak didik, ia membutuhkan untuk diterima se-
bagai angqota kelompok yang ada di kelas dan di sekolah di-
mana ia belajar.

3,4 l(ebutuhan akan penghargaan
Setiap orang mempunyai kslebihan dan kekurangan baik

secara disadari atau tidak. Namun, terlepas dari segala ke-
kurangannya, ia membutuhkan penghargaan akan keberadaannya
dari orang 1ain. Bila ha1 ini dikaitkan dengan anal< didik,
mal<a penghargaan yang sangat didambakannya adalah ciasi guru
nya dan teman-ternan sel<elasnya, terutama bila ia melakukan
sesuatu yanq terpu ji. Dalarn [<eadaan bersalahpun seseorang
tetap ingin ciihargai dcngarr arti !<ata tidal< dihardik, dima
rahi, atau dicaci diluar batas l<eurajaran.

3r5 !(ebutulran urntuk mengal<tualisasil<an diri
t(ebutuhan yang terahhir ini lebih bersil"at samar r se-

kalipun banyal< juga diantara orang yang memperjelasnya.
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Setiap orang, daLam kadar yanQ berbeda, mempun)/ai kebutuhan
untuk menenjoll<an diri di tangah-tengah lingkungannya. Ada-
kalanya penonjolan diri itu berbentuk jelas, tetapi t,idak
jarang pula yang menyembunyikannya. Di dalam kel-as kedrja
j enis ini da;:at dilihat dalam cara menanggap5. .masa1ah, men-
jauab, bertanya, ataupun dalam ha1 menguasai keIas. Penon-
jolan diri ini dapat berdampak positif atau sebaliknya, mBg

kipun banyak pendapat yang lebih cenderung untuk menganqgag
nya sebagai suatu haI yang negatif. Semuanya tentu daja ter
gantung kepada cara melihat, kondisi, dan latarbelal<ang bu-
daya masing-masing.

Dari l<eseluruhan kebutuhan diatas dapat dilihat bahua

masi.ng-masingnya memiliki porsi yang berbeda baqi setiap
orang dan antara seseorang ciengan orang lain. Sebagaimana
yang tersusun dalam piramidanya, Flasloul mengan0gap bahua ke-
butuhan diatas mempunyai kadar yang berbeda satu sama 1ain,
sesuai dengan bosarnya a-1as piramida. Dengpn kata lain, urut
an kebutuhan pada piramida tidak sama pada setiap orang..

Di dalam keIas, setiap anak juga mempunyai kebutuhan
yang berbeda meskipun secara umum dapat diqolongkan pada ke-
las yang homogen. Anal< didik yanq berasal dari keluargarber-
l<ecukupant, mj-saInya, tidak lagi meletakkan kebutuhan al<an

hidup sebagai kebutuhan dasar karena l<ebutuhan tersebut su-
dah terpenuhi, demikian juga halnya dengan kebutuhan akan

kearnanan diri dan sosial. Barangkali yang.lebih mendasar ba-
ginya adalah l<ebutuhan akan penghargaan atau aktualisasi di-
ti. Sebaliknya, anak dari keluarga sederhana akan meletakkan
kebutuhan hidup dan kebutuhan sosial sebagai kebutuhan yang

lebih penting dari yanq 1ain.

Bila dikaitkan kelima kebutuhan diatas dengan tujuan
motivasi pada proses belajar mengajar maka hat yang sangat
penting adalah kemampuan guru untuk memberikan motivasi se-
suai dengan kebutulran masing-masing anak didik. Untuk lebih
:j elasnya dapat. piula dilihat pada gambar berikut ini:'
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4. Tekhnik Pemberian ftlotivasi

Dalam interaksi belajar mengajar berbagai tekhnik da-
pat digunakan untuk memberikan motivasi kepada anak didik.
i'lotivasi dapat cjiberikan secara individu atau keseluruhan,
tergantung kepada kondisi yang ada. Tidak ada tekhnik tsr-
tentu yang harus atau satu-satunya yang harus dilakukan,
karena masing-masing 0uru memiliki tsenit tersendiri dan
setiap anak mempunyai'kebutuhan yang berbeda pu1a. 01eh
sebab itu tekhnik pemberian motivasi harus bervariasi, dan

menyelaras[<annya dengan kondisi yang ada dan kebutuhan anak.

Pada saat memberikan motivasi guru selayaknya berada
dalam kondisi yang prima, bogitu juga halnya selama proses
interal<si terjadi, baik fisik maupun mentaL, sehingga dengan
demikian guru dap:at menentu[<an motivasi yang tepat bagi
anak didiknya. Bila serirang !uru memberil<an motivasi dalam
keadaan marah, sakit, atau sedih maka motivasi yan0 dibe-
rikan kurang dan bahkan tidak efektif sama se[<a1i. Aneka ra-
gam pemberian motivasi clapat dilakukan dengan jalan berkela
kar, menQundang perhatiane rilefldrarnatisasi suatu kejadian,
atau dengan memberikan pertanyaan. Adalcalanya motivasi cii-
berikan dengan ja-lan memberi peringatan kerasr sesuai clengan

kond'isi yeng ada. Dengan clemikian, nrotivasi tidak lranya di-
beril<an dalam hentul< memuji, menyenangl<an hati anal<, tetapi
juga dengan nemberikan hukuman )/an0 tentunya da.l-am bentuk
yang bijaksanar sohingga anak sadar bahr,la apa yan! dilakukail
nya tidak semuanya bail<, ia merasa bersalah, dan denEan mc-
tivasi yan0 diberikan ia berjanji al<an tidak akan mengulangi
lagi kesalalran yang sama. Bagi anak yang melal<ukan suatu ke
sal.ahan diperlukan motivasi yang baik, tidak hanya dengan
msnghuhumnya tetapi dengan menyadarkannya untul< berbuat yang
lebih baik.

Fada

dan tidak
caya Ciri

umumnya motivasi dapat diberil<an secera lansung
lansung. Bagi anal< yang m€rasa l<urang merasa peI
guru Capat memobivasinya dengan memberil<an tugas

I

I

I

I
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dalam bidang yanrl clisenanginy€r, misalnya musil<, menegambar,
pramuka, tari, dan lain-1ain, l<emudian mernbcrinya pu j ian
atau ponglrargaan train bila ia berhasil melal<ukan tugas itu.
Pada saat-saat tertentu guru bisa mengundang pembica::a tarnu

ke sekolah untu[< berbicara tentang ha1-ha1 yang menarik dan

membang!<itkan minat anak didik dalam belajar. Pada saat yang
lai.n mereka dibaua l<e tempat-tompat bersejarah dan rekreasi
atau menEikuti pertandingan. l"egiatan sernacam ini dapat mem

bangkitl<an minat anak dalam belajar meskipun tidal< secara
lansung. Demil<ian juga lralnya dengan kegiatan lain yan0 guru
anggap dapat membantunya memberikan motivasi yang tepat ke-
pada anak didik terutama yang membutuhkannya sbperti lebih
jauh diuraikan pada bab berikut ini.

D. Komunikasi

1. 'Pengertian

Istilah l<omunikasi sudah dikenal luas sebagai suatu
proses penyampaian berita atau pesan dari pemberi pesan
dengan maksud agar si penerima pesan mendapatl<an sesuatu
dari pesan itu. Dengan karta lain l<omunil<asi adalah pesan

gtau cara pesan itu clisampail<an dan diterima.

2. Unsur iior,rnikasi
Dari pengertian diatas dapat disimpull<an balrua komu-

nikasi memiliki beberapa unsux yaitu i
2. 1 0rang yang memberil<an pesan atau l<omunikator
?-.2 Pesanr sGsuatu yang dipesankan
2.3 Oran g yang menerima pesan atau komunikan
2r4 Saluranl alat yang menyalurl<an pesan dari komunikator
kepada komunikan

3. Bentuk l(omunil<asi
Bentuk komunikasi dapat ditentukan dari jumlah orang

yang terJ.ibat dalam komunikasi.
3.'l Komunikasi antar individu, yaitu l<omunikasi yang dilaku

kan oleh seseoxang dengan individu lain secara pribadi,

)
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seperti antara guru dengan salah seorang anar< didiknya,
3.2 Komunil<asi Umum

Komunil-<asi bentul< ini terjadi diantara beberapa atau
banyal< orang, Lrail.. dari seseoxang kepada oran! banyar< atau
sebalil<nya. Di cJatam keIas, misalnya, r<omunikasi semacam
ini ter j adi antara guru dengan anak clidik .secera keselurulran
atau sebahagian cJar-i- mcreka.

4. Saluran l<omunit<asi

Ada dua bentul< salurarr komunikasi bila dit,injau clari
cara dan alat yang. diOunal<an dalam m'enyampaikannya
4.1 Komunikasi verbal

Pada bahagian in i komunil<asi disampai[<an rnelalui alat
ucap, atau mulut. Dengan kata lain, pesan disampaikan secara
lisan dari l<omunikan l<epada I<omunikator. Beri<aitan dengan ini
posan Lisan yang disaLin kedalam tulisan cJengan menggunakan
lambang-lambang dikategorikan kedaram bentuk i.ni..
4.? Ror,runikasi non-verbal

Komunikasi yang disalurkan melarui serain alat ucap
atau yang dikategorikan dengan itu disebut dengan komunikasi
non-verba1. Adakalanya komunikasi jenis ini berbentul< isya-
rat, gambar, bunyi-bunyianr c?haya, dan saluran rain yang
bersifat' non-verbaL yang dipakai untuk berkomunikasi.

- t/5. Fungsi Komunil<asi dalam Interaksi Balajar lylengajar

Interaksi antara guru dengan anak didik terjadi bila
ada komunikasi. Tanpa komunikasi ticlak akan ada interaksii
sekalipun telah ada semua komponen proses belajar men!ajar,
seperti guru, anak didil<, materi, dan interaksi. Hubungan
timbalbalil< torsebut ada disebabkan adanya stimulus dan reE
pon sebagai akibat adanya komunikasi. Bentuk komunikasi
yang paling sering terjadi di da.l-am kelas adalah komunikasi
verbal. IYlelalui saluran ini guru menerang[<an pela jaran 1 ona[<
menjaurab, guru memahami perasaan anak, dan anak didik menya-
takan idenya, dan sebagaj.nya. Disamping itu, komunikasi non-
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verbal juga sering terjadi dengan adanya bahasa isyarat,
seperti dalam memberi.kan pujian lcepada anak didik, menyu-
ruh anak didik untuk melakukan sesuatu, dan lain-1ain. Le-
bih jauh dapat disimpulkan bahr,ra komunikasi verbal maupun

non-verbal merupakan faktor yang sangat penting dalam- inter
aksi belajar mengajar dimana dengan komunikasi ini dapat
dicapai tujuan pengajaran yaitu untuk mentransfer ilmu pe-
ngetahuan dan kemampuan kepada anak didik.

E Pemahaman Individu

1. Fongertian
Individu yang dimaksud dalam uraian adalah setiap anak

didik dengan siapa guru mengadakan interaksi selarna prosss
belajar mengajar berlansung. Setiap anak seyogyanya dike-
na1 guru dengan baik, tidal< han;r3 yang berkenaan dengan si-
kap dan kemampuannya selama tatap muka, tetapi juqa latar-
belakang keluarga dan lingkungan, kegiatan di dalam cian di
luar jam pela jaran, kesuliLan, clan setiap perkembangan anak
didiknya terutama yang ada kaitannya dengan l<epentingan
bolajar anak didik itu sendiri.

2. Tujuan
Pemahaman individu sangat penting bagi seoran0 guru

dan calon guru untuk men0etalrui [<eadaan setiap anak baik
mental maupun fisik dalam menerima pelajaran. Setiap anak
mempunyai kemampuan, latarbelal<ang, cara belajar dan per-
masalahan yang berboda. 01eh sebab itu guru tidak dapat
fnengharapkan hasil yang sama pada setiap anak dan guru ha-
rus memahami perbedaan itt-r dengan memahami setS.ap individu
dari sudut pandang kebutuhannya masing-rnasing, dan tidak
dari kacamata guru sebagai seorang individu lain. Bila gu-
ru telah dapat memahami setiap ana[< ia bisa menggunal<an

teknik dan metoda yang efel<tif untuk membantu anak diciik
mencapai keberhasilan bel.ajarnya, sebab pada dasarnya ma-

sala h interaksi adalah masalah pemaharnan individu ciimana
guru l-iarus memberikan perhatian yan! sama pada setiap in-
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dividu )/anB L:erbeda untuk mencapai l<eberl-rasilan belajar yang

optimal.

F. l(eterampilan Bertanya dan I''1en jauab

1 . Pengertian
l(eteranrpilan bertanya yan0 dimaksud dalam ha1 ini ada-

1ah cara yang bai[< dan efektif dalam menjauab dan bertanya
bail< oloh guru maupun anal< diciik selama interaksi. [(eterarn-

pilan ini menyangkut hal-ha1 yrng praktis Vang dapat dila[<u
l<an guru dan anak didil< untuk nemperlancar komunil<asi se-
hingga tercapai tujuan pelajaran.

2. Tujuan
Keterampilan ini antara lain bertujuan untul< ha-l-hal

sebagai L:erikut i
?-.1 menjajaki penguasaan anak didik terhadap materi yang di
berikan euru sebagai salah satu cara untuk mengevaluasi

2.2 membekali guru dan anak didil< dalam menggunalcan cara
yang efektif untuE bertan;za dan menjauab

2.3 moningkatkan aktifitas dan kreatifitas kelas dengan

menumbuhl<an motivasi untul< bertanya. Dalam hal ini tidak
hanya guru yang menjadi mekanj.sme sentral dalam kegiatan
belajar mengajar, namun lebih jauh, dengan menumbuhkan ke-
biasaan bertanya yan! bail< diantara anak didik suasana ke-
las al<an men jadi a jang kegiatan anal< didik yanq aktif .

?-.4 meningl<atkan mj.nat dan kemampuan anak didik dalam be-
1ajar. Eila anak didik terlatih untul< bertanya dan menja-

uab dengan baik yang bersangkutan cendBrung untuk berpikir
kritis, dan haI ini al<an menimbulkan suasana kelas yan0 se-

hat dan kompetitif . Begitu iuga bila pertanyaan dan jaulab-

an guru berbobot serta menarik akan meningl<atl<an minat dan

kemampuan anak dalam belajar.

3. Bentuk Bertanya dan llen iauab
Pertanyaan dan jauaban pada hakekatnya berbentuk i

I
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3.1 lngatan
Keterampilan bertanya dan menjaLrah benttrk ini adalalr

dengan mereproduksi apa y;rng telah ditangkap melalui panca-

indera dan apa yan 0 tel-alr ada da lam ingatan seseorang . IIisa I
nvar di saat guru menanyakan tentang nama ibul<ota sebuah ne-
qara anak didik menjaulab sesuai dengan informasi yang ada da-
1am ingatannya yanO telah diterima sebelumnya. Adakalanya
anak ticlak men jauab dengan benar. Ha1 ini disebabl<an karena
kegagalannya rnereprcduksi informasi yang sama, atau l<arena

tidak berfungsinya rndera diaaat menerima informasi, atau
f al<tor lain yang mempengaruhi.

3.2 Pit<iran ' (p""tanyaan dan jar,.raban menggali)
Sebagai tingkat bertanya dan menjauab yang lebih kom-

pleks bentuk in.i menghendaki perpaduan kernampuan mengingat
dan mengasosiasikannya dengan penqetahuan yang telah dimi-
lil<i. Bentuk ini diberikan pada kelas dan anal< didik yang

telah memiliki kemampruan Iebih tinggi, trJamun clemil<iam, un-

tuk melatih anak agar terbiasa bentuk in.i.dapat diberikan
lebih dini bila l-<ondisi mernungkinkan. liisalnya, guru menyu-

ruh anak untuk menjelaskan pendapatnya tentang pemanfaatan

teicnologi serta dampaknya pada neqara berkembang. Untuk meg

jauabnya anak harus mengingat j.nforrnasi yang sama dan meng-

asosiasikannya dengan pengetahuan yLrng berhubungan dengan

itu. Setiap anak akan menjauab sesuai dengan pengetahuan

dan kemampuannya mengasosj-asil<an serta mereproduksi, selring
ga j atraban yang diterirna guru bervariasi. JaLlaban yan0 paling
tepat.adalah jaua[:an yanC rnernptrnyai !<etepatan menCingat dan

mengasosiasikan serta yang dapat dijelasl<an secara'bepat pu1a.

Kedua kemampuan diatas tlrlak lranya harus dimiliki anal<

didik tetapi juga oleh guru, brtrkan gurulah yang harus me-

mulai dan menanaml<an kebiasaan ini pada anal< didik sesuai
tingkat kemampuannya. Untuk ini gLtIu tidak hanya memf okusl<an

pada bentul< tertentu, misalnya pada benLurk ingatan, tetapi
pada kedua bentuk dengan momberikan proporsi yang seimbang.

I
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Dengan kata lain, meskipun mqkin tinggi keles dan tingkat
kemampuan anak didik mal<in kompleks pu,Lar bentuk portanya-
an dan jaulaban yang digunakan bentuk pertama (inqatan) te-
tap cjigunakan sesuai dengan pDrsinya, [<arena kedua bentuk
ini sama-sama diperlukan pada setiap tingl<atan.

4. Penyajian dalam lnteraksi

Berbagai metode dar,ri teknik bertanya dan menjauab dapat
digunakan guru dalam rangl<a mencapai sasaran. Untuk menum-

Lruhl<an suasana kelas yang aktif dalam bertanya dan menjauab

dapat dilal<ukan beberapa langkah yanq efektif sepertj- bs-
rikut ini-.

4.1 Guru memberikan pertanyaan lebih ciatrulu sebelum menye-

butkan nama anak didik untuk memusatkan perhatian l<e1as

dan memberikan kesempatan yang sama kepada setiap anal<

Untuk rnenjaulab pertanyaan diberikan pula kesempatan yang

sama mesl<ipun diketahui bahr,la jauraban itu tidak semuanya

benar. Guru meminta anal< didik yan0 lain untuk melengl<api-

nya. Bila masih belum mencapai sasaran guru dapat meleng-
kapinya. Seandainya pertanyaan datang dari anak didikr 9u-
ru harus memberikan kesempatan menjauab kepada anak didik
Iain terlebih dahulu sebelum gur'u menjauab dengan tuntas.

4.2 Eahasa yang diguna!<an guru dan anak didik harus baik,
benar, dan jeIas. HaI ini untul< menqhindarkan salah tafsir
dan melihat permasalahan dengan jelas. Disamping itu baha-

sa clalam menjauab dan bertanya harus singkat, tidak berte-
1e-te1e, dan menarik sehinggg mudah dipahami rlan membang-

l<itl<an minat sj.sula .lain m@nanggapnya'

4.3 Pertanyaan dan 3auaban harus mempunyai kualitas sesuai
dengan tingkat kemampuan anak untuk menciptakan cara bela-
jar yang l<ritis. Bagi anak yang tidak dapat memahaminya 9g
ru dapat mengulangi atau menyuruh sisdra lain sehingga seti
ap anak menqerti baik pertanyaan maupun jauabannya. Perta-
nyaan dan jauaban yang berbobot juga dituntut dari anak
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cjengan latj.lran contoh dan Iatihan yang diberikan yang dibe-
rikan se-l-ama 'ba tap rnuka.

4.4 Guru harus menuntas[<an dudul< permasalahan satu persatu

dengan menyelesait<an setiap pertan),aan dan jar,rabannya Seca-

ra jelas dan clipahami seluruh ana[< diclik. Demikian iuga se-
balil<nira, anal< cliclik ticlak tlarutr clalam satu ller.masal-ahan

tanpa menemukan pemeCalrannya atau seger.a beralih [<epada peI

masalalran lain tanpa sasaran yang j elas.

4.5 Guru memberikan kesempatan yang Sama kepada setiap anak

clidil< untuk berpartisipasi dalam memberikan pertanyaan dan

jar,.raban, sehingga masing-mersingnya mempunyai rasa tang-

Qun0jaualr dan clihargai sebagai anggota i<elas yang al'<lrirnya

mernbangl<itl<an minat un'tuk berperan. Dalarn suasana semasam

t-ni !Uru ;:l<an l-eLrih mudah r-tntuk menciptai<an t stuclent centeX'

e d-activi'bies t atau kegiatan bela j ar !arr9 berpusat kepada

keaktifan anak r-liclik dir-,rana setiap anak berpartisipasi ak-

tif dalam bertanya maupLln rneniaulab datr guIU berperah seba-

gai pcnga'Lur Ia1u lintas kegiatan saja yang mernbantu kelas

hanya pada saat yang Ciburtuhl<an.

4,6 0i.l-amana peybanyaan cian jar.laban diparrdang maSj-h belum

tepat atau trelum lengkap quru harus rnelengkapinya dan me-

yal<ini bahula pertanyaan dan jar^raban tersebut telah dipahami

sotiap anal< clidik. DaIam l-ra1 ini, meskipun kelas berorien-
tasi l<epada l<eterlibatan anak didik yan! lebih besar pacia

saat-saat yang sangat rnenentukanr sEpelti meiengkapi atau

memberil<an jauaban yang tepatr guru harus berperan lebilr
besar pu1a.

4.7 Guru menqhargai setiap l<eterlibatan ana[< didit< dalam

mengajul<an pcrtanyaan dan menjauab, sekalipun ada dianta-
ranya yang kurang tepat atau kurang berbobot. Dengan rnem-

beritcan pujian ataut Iespon yang positif ini secar.a [:ersama

an juga berarti memberikan motivasi bagi anak didik untuk

meningkatkan daya tanggap cian l<eaktif annya di dalam ke1as.

'riP , rr r-

;:i i.:,itu
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4,8 Guru menun j r-rkkan atau men j elaskan setiap pertanyaan dan

jauaban l<epada seLuruh l<e.las, aqar setiap anal< mengerti pel
masalahan dan dapo'b [:erpartisipasi lansung. lLJalaupun lrerLa-
nyaan ctau jauaban berasal ciari seorang anal< atau sel<el-om-

pol( kccil r.iarj. l<eselurulran l<elas respon guru harus diaralr-
l<an l<e1:ada semua ana!<. Apabi.1a !uru tidal< dapat rnen jar,ra[:

pertanyaan sisua dengan tuntas seyogyan)/a guru i-nen!aI<ui ke-
nya'[:aan ini dan berusatra memberi. jaurabannya pada i<esempat

an lain Letapi bukan sekeclar dijan jit<an. l(urang tepat bila
guru berprirra-pura tahu dan menjaurab ssadaDyrs harrya untu[<

menOhllangi<an l<esan bahua ia lcurang mEnguaSai pcrnrasalal-ran

sebagai seilran0 0LlI'u. Adalah satu iral- yang manusiaui bil-a
gUru pun aclai<alanya tidal< dapat men jatlab semua pertanyaan "

l-Jntul< ini guIt,t tidal< perlu l.<ehilangan l<epercayaan diri atau

bertindak yerng kurang menguntttngl<an kelas dan dirinya sen-

diri. Salair.satu cara yang paling tepat adalah seger'a nlene-

mu[<an jaulaban dari sumbe:'yang rnemungl<inkan dan jelasl<an

[<epada sisura sebail< mungkin.

1

I



III. Ai.JALISIS lNTERAKSI KELAS

Pacia bahagian ini dibahas segala bentul< kegiatan dan

ha1-ha1 )/ang berhutbungan dengan interalcsi dalam pelaksana-
annya di dalam l<elas. Pada analisis ini diperkenall<an se-
buah sistem, yang secara relatif', dapat meliput seluluh l<e-

giatan interal<si sebagai titiktolak !uru dal-am meripersiap
l<an diri di muka lcelas.

A. fllengslola lnteral<si Kelas

1, Fungsi dan Tujuan
Sebagaimana yan0 telah ciiurailcan pada bab pendafluluan

masalah sBl:ius yang sedang dihadapi guru saat ini cjiantata-
nya aclaJ-ah l<eticlal<siapannya terjun l<e lapangan meskipun se-
cara teoritis ia telah ntenguasai semua persyaratan untul<

menjadi seor.an0 gu:'u. Dari permasafahan ini sering timbul
anggapan bahua 0ur.U dapat menguasai materi, sekalipr.rn t j-dak

sepenuhnya benar, tetapi tidal< dapat menguasai kel-as dengan

baik. f(ecenderun0an guru untul< nrcnirurgayar menqajar guru-
nya l<eti[<a ia jadi sisua dahulu banyal< menyebabl<an !uru
atau calon gurU tidak berkohendal< untuk meningkatl<an diri
dengan mengaplikasikan metcda yang efektil'di dalam kelas,
padahal iapun sebelumnya sudah mempelajarinya. Sebagaimana

pendahulunya, guru lebilr banyak bertumpu pada sudut pandang

sebagai guru yang harus mendominasi ke1as, sehingga sedikit
sekali diantara mereka yang melihat pengajar.an itu dari si-
si dan l<ebutuhan anak didik dengan segala permasalahan yang

dihadapinya.

Untuk mengatasi permasalahan diatas diperlukan sekali
pengkajian kembali keterlibatan guru di dalam kelas dengan

menganalisis setiap kegiatannya dengan anak didik sehingga
diharapkan nanti dapat membantu guru mencapai tujuan Penga-
jaran. Dalam ha1 ini fokus kegiatan adalah tindaktanduk 9u

ru selama interaksi(da1am menyampaikan materi) yang bersi-
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fat vsrbal.

?-. t'lode1 Analisis Interal<si
Ada beberapa sistem dan metoda yang terah diterapl<an

untuk menganarisis l<egiatan guru dan sisua selama interak-
si berlansung, tetapi yang paling terr<enar dan efel<tif ada-
1ah sistem yang dirancang oleh t{. A FlancJers yang memantau
semua [<egiatan sefama tatap muka. sistem ini bertolak dari
pengamatan interaksi verbal dimana setiap orang dapat meng-
anarisj.s seLuruh kegiatan l<elas dengan mudah. Den6an l<ata
lain sistem in:- tidak rnrirrganalisis kegiatan non-verbal di-
sebabkan l<arena bentuk l<egiatan spperti ini tidai< muclah

diobservas-i sehingga sulit mengidenti{'il<asinya kedalam sa-
tu kategori tertentu. Denqan menggunakan kategori Flanders
QUru ciapat mempersiapl<an diri sebaik-bail<nya clan dapat me-
nemukan cara mengajar yang paling efektif untul< mencapai
sasaran yang optimal.

Sebelum membahas sistem Flanders lebih jauh, ada bebe-
rapa pokol< yang harus diperdiapl<an. Krj-spin dan Feldhusen
( lglAtSZ ) menyarankan enarn langl<ah yang berkaitan satu

'sama 1ain. Pada tahapan pertama, sebelum masul< ke1as, guru
harus membuat garis besar kegiatan yang a}<an dilakukannya
seLama terjacii proses belajar men0ajar. Kerangka ini harus
disertai pula dengan penentuan tujuan analisis interaksi.
Langl<ah l<etigar 0uru harus menentul<an bentuk kegiatannya
yan0 bersifat, lansung den tidal< lansung ( verbal dan non-
verbal ). Disamping itu, lanqkah serupa juga harus dilaku-
kan untuk menentukan bentuk kegiatan sj.sua selama inter
ai<si. Kelima, quru harus menyiapkan seluruh ka'begori FIan-
ders dalam sebuah daftar untuk memudalrkan guru nanti meng-
interpretasikan setiap l<egiatan kedalam kategori yang te-
pat. Sobagai langkah terakhir, guru perlu menentukan peran
nya dalam setiap kategori dan menganalisis setiap porsi
kegi.11tan yang dj.berikan l<epada masing-masing tcategori,
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B. Sistem Flanders

1. Kategori
nteral<si verbal bersumber dari guru dan anak didik.

Adakalanya guru yang berbicara, misalnya ketika menerangkan

pela jaran, bertany3, atau mernberil<an tugas. Pada saat yang

Iain sisula yang berbicara, seperti pada saat memberikan ja-
uaban, mengemu!<akan pendapat, atau menceritat<an kembali su-

atu peristiula. l(emungkinan lain yang iuga sering terjadi di
dalam kelas adalah guru dan sisula berbicara pada saat yang

bersamaan, atau balrkan tidat< berbicara sanra sel<aIi.

Untuk memudahkan pengantatan Flanders membagi interak-
si verbal ini dalam 10 l<ategoriryang tergabung pada 3 kelom

pok besar, bcrcjasarkan br:rbj-cara atau tidal<nyrs Icedua ;rihal<

( gr"u dan sisula ).
1.1 Guru Berbicara

[(elonrpr:k ini me;ncakup l<cAiatan guru berbicara bail< se-

cara Iansung ataupun ticjak. Pada saa'L gLlru berbicara acla

dua hal ,vang dilrarap[<annya dari sisr,la. Per'tama, sistla dapat

memberilcan respc,n atas j.nisiat,il"nya sendiri. l(eclua, respon

yan! diberil<annya berclas.arkan keinginan guru, selling0a trI
batas sesuai denqan apa yang diI<ehendal<i euru. Dari l<edua

hal ini timbul istilalr guru berbicara lansung dan guIU b"I
bicara tirlal< lansLIng. Pacia saat gUIu berbicara lansung,

respon yang Ciberil<an eisua terbatas pacla apa yang dibica-
rakan 0uru. Sebalitr<nya, [:iIa !uru berbicara ticlak lansung

sisua cenderung memberj.kan rcsilon t:'.daI< terbatas sesuai de

nCan penaf sirannya terhaclap a[< i;if j-tas 9uru.

Untuk melihat kegiatan guru dalam bcrbicara
diurail<an ? kategori yan0 cii.bagi dalam dua sub

beril.<ut i.ni
l<e1ompok.

1.1 .1 Guru Rerbicara Tidal< Lansung

5ub I<elompoi< ini rnelipu'bi lceqiatan

hami anak didik dari sudut non-al<ademil<,

embangl<an pemahaman psikologis anak cian

9Uru
yaitu

cdn-Io

dalam mema-

dengan meng

berurutan

I
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pada l.<ategori 4, baru meningl<at l<eLrada pengeiubangan l<orrrarn-

puan ana[< clalam men jauab pertanyaan.

1.1 .1.1 . Guru llemahanri Perasaan Sisua
Guru mengetalrui suasana ernosional anal<, terutarna dalam

kesiapannya menerima pelajaran. Dalam pendskatan ini 0uru
mencoba menyentuh titik paJ.ing dalam perasaan sisula sehing-
ga meninrbuJ.[<an motivasi kuat untuk bela j ar. Kategori 1 ini
sangat tepat dilal<ukan guru pada aulal tatap mul<a, tidal< ha-

nya untuk menyatukan perhatian i<e1as tetapi i uga se[:agai
titik aual yang menysnangkan l<edua belah pihal< untuk memu-

lai sesuatu yan0 L:ermakna. l(ategori ini dapat berbentuk
pernyataan, pertanyaan atau pemberian perhatian sekalipun
sangat sederhana. Untuk hal ini gLtru dapat menggunakan ka-
limat clan topik yang sederhana sejauh dapat mengEugah pe-

rasaan sisura untul< bela jar. Sebagai contoh ; guru menanya-

kan keadaan orangtua sal.ah seorang anak didiknya yang di-
ketahui sedang sedang sakit. Kategori ini iuga dapat dila-
'kukan dengan memahami perasaan anak didik secara keseluruh
dflr misalnya, dengan mengatakan bahua suasana kelas menye-

nangkan clan menanyal..an komentar sisua tentang pertandingan
olahraga yang mereka ihuti, dan sebagainya.

Dengan ha1-ha1 yang sederhana diatas kelihatannya sa-

ngat sepele bahl<an dapat dianggap terlalu kecil untuk di-
lakukan seorang guru. [(enyataannya memanq demikian, tetapi
memiliki dampal< yanO san0at besar bagi perkembangan kelas
se-lan jutnya. Guru tidal< dapat berbuat banyak bila hanya

memusatkan perhatian kepada penyajian materi tanpa meng-

indahkan hal-haI kecil seperti dalam memahami sj.sua seper.-

ti kategori 1 ini.
1 .1 .1 .2 Guru ['jemberikan Fu j ian

Pada t<ategori ini guru memberikan pujian kenada kelas
atau indivj.du setiap merel<a berl"rasil melakukan l<e-oiatan

yang posS-ti.l' [:a-il.r cjalarn menjauab pertanyaan yan0 benar

-l
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atau prestasi yang bersifat non-a[<ademik. Pujian ini tidak
hanya dengan mengatakan tbagus, baik, atau hebatr tetapi
j uga bentul< lain yang .lebih komunil<atif . lleskipun acla l<eceg

derungan bahua anak yang cerdas dan bertingkahlaku baik
yang lebih banyak melakul<an l<egiatan terpuji ini tidak menu-

tup kemungkinan bagi sisula lain untuk mendapatkan pujian.
Bahkan untuk kelompok sisua terakhir inilah !uru harus lebih
banyak memberikan perhatian agar mereka termotivasi untul<

melakukan hat-ha1 yang baik pada masa mendatang.

Pjenyadari bahua kategori 2 ini hanya merupakan bahagi-

an dari sekian banyal< l<egiatan yan! dilakul<an guru selarna

interaksi maka aktifitas guIu pada kategori ini sangat ter-
batas. Berbeda dengan konsep ideal yang diajul<an diatas bah

ua setiap anal< harus diperhatikan dan diberi pujian teruta-
ma bila ia melakukan hal-hal yang positif maka dengan keter
batasan ini guru harus dapat mernberikan proPorsi yang seim-

bang antara pemberian pujian dengan kegiatan lain )'ang lebih
banyak menyita ulaktu. Dengan kata Iain, untuk mel-akukan ke-

giatan ini guru harus memilih teknik yanq tepat selringga tu-
juan tercapai dalam uaktu seminimal mungkin'

.1 .1 .1 .5 Guru ffionerima dan t'lengembangkan Ide Anak Didik

Seyogyanya guru msnerima dan mengembangkan ide yang di-

kemukal<an sisula sel<alipun dirasakan kurang tepa!. Untuk peg

clapat yang baik BUru bisa mengembangl<annya sebagai ide yang

dari sisula secara l<eseluruhan dengan menyebutkan sisu.ra yang

mengemukakannya. Sebagai contohl ltseporti yang dikenrukakan

Ancli tadi, setiap uarga negara Indonesia uajib memberikan

partisipasinya dalam pembangunan bangsa merskipun dalam ium-
1ah dan lin9I<un0an yang l<ecilrt' Llalam hal ini pcn jerasan

yang clisarnpail<an !uru berasal clari ide salah seoI'ang anak

dicJik yang dit<embangkan untul< ke)-as secar'a keselurulran.

Bag-t icie sisua yang l<urang tepat, gulu j uga dapat me-

ngembanrSkannlrs dengan meminta .sisura lain un'Lul'< me-'l-engkapi-
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n),a lebilr dal-ruIu, atau guru sendiri bila kelas tidak dapat

melal< ui<ann)ra . Sej aul-r j.de sisula ber[<aitarr dengan poi(ol< perrna

sa.lahan dan menunjang tercapai.nys tujuan peLajaran gUIU ha-

rus melakLl!<an hal )/an[J sarna bagi setiap anak, tcntuFt;t3, dc-

n0an tidal< mengabaikan fal<tor .l-ain seperti [<eterbatasan

ual<tu, jumlah l<egi-atan )/ang harus dilat<u[<an, cJan lain ssba-

gainya. ilill ini berhr-t[:ungan rjengan penciptaan suasana yang

berorientasi l<epacla Cara Belajar 5isua l\l<'tif (CgSn) dan se-

kaligus sehaqai salah satu usaha untuk memperlancar jalan-
nya pela j orot-].

'l .1.'l ./+ Guru Bertanya
Pertanyaan yang termasuk l<ategori ini adalah yang ber-

sangkutan dengan materi pelajaran. 01eh sebab itu pertanya-

an mengenai ha1-haI diluar materi pelajaxan dimasukkan

pada kategori lain. Pertanyaan guI'U yang berhubungan dengan

pemahaman sisua, misalnya, dimasukkan pada kategori 2, de-

dangkan yang menyangkut pujian pada kategori 2.

Sebagaimana yang diuraikan pada bab II keterampilan
guru dalam bertanya pada kategori 4 ini sangat dibutuhkan'

Pertanyaan itu tidak hanya bersifat menging3t tetapi pada

tingkat kemampuan anak yang memungkinkan guru iuga memberi

kan pertanyaan menggali. llemberil<an pertanyaan tidak hanya

diperlukan pada akhir penyajian bahan sebagai salah satu

cara untuk mongevaluasi tetapi dapat diberil<an pada 51r'ra1

tatap muka atau diantara kegiatan guru yang lain'

1.1.2 Guru Berbicara Lansung

Bahagian ini meliputi kategori 5r 6, dan 7'
1.1.2.1 Guru lYiemberikan Informasi/t'lenyajikan lvlateri

Pada kategorj- ini dominasi guru terlihat lebih banYakr

karena kegiatan inilah yang menjadi pokok utama sebuah peng

aj aran. Fleskipun demil<ian, dalam penyaj ian materi ini guru

tidak harus menghabiskan sebahagian besar uaktunya secala

monoton untuk satu kogiatan ini saja. Kategori ini dapat

l

I

i

I
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divariasikan dengan kegiatan lain. Guru menjelaskan bahan
pelajaran diselingi dengan bertanya, memberi tugas, atau
memperi peringatan l<epada sisua. Dengan l<ata lain, kegiat-
an ini hanya akan berhasil bila divariasikan dengan kegiat

an yang menunjang sehingga komunikasi dua arah antara gul.u

dan sisua dapat clipertahankan untuk moncapai- tujuan penga-

j aran. o

1.1 .2',2 Guru []emberil<an Tugas

Guru memberikan tugas kepada sisr,la terutama yang ber-

hubungan dengan materi dan kelancaran belajar. tlisalnya,
guxYmenyuruhsisuamenyimpulkanbahanbacaan,mendiskusi*
kannya di dalam kelompok kecil, lalu membacakan, lrasilnya

di muka kelas. Dalam menganalisis kategori ini yang perlu

dilihat adafah bentuk tugas dan saat guIU menyampaikannya.

Apabila tugas tersebut memakan r,laktu lama untuk menyelesai

kannya mal<a yang dire[<am dtau d j catat kedalam kategori ini

adalah saat mana guru memberikan tugas tersebut. Adapun

kegiatan sisua disaat melakul<annya tidak lagi dicatat se-

j auh tidak diselesaikan pada r,laktu yang relatif singkat.

Sebaliknya, kegiatan yang menyelinginya dicatat sebagai

tindak lanjut dari kegiatan tersebut'

1.1.?.3 Guru t{emberi Peringatan atau Hukuman

Kegiatan ini ditujukan bagi sisula yang meLakukan tin-

dakanyangtidakterpujirsepertimengganggukelancaran
pelajaran, kedisiplinan, atau sopan santun' Ha1 ini bertu-

j uan untuk memperbaiki sikap sisr,la agaI. tidak mengulangi

kesalahanyangsamaatausejonisnya.BBsarnyakecilnyahq
kuman atau peringatan tergantung kepada bentuk dan dampak

kesalahan yang dibuat si anak bagi kelas atau sisula yang

bersangkutan. Bila kesalahannya berpengaruh negatif kepada

kelas dan dirinya sendiri guru harus memberikan hukuman

yang lebih berat dibandingkan dengan sisua yang terlambat

masuk kelas.
Flemberikan peringatan, kritik, atau hukuman besar

s
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manfaatnya bagi anak, keIas, dan guru yang bersangkutan'

semakin dini gejala ini diketahui dan diatasi semakin baik

bagi kelancaran pelajaran. Tetapi kebijaksanaan guru dalam

ha1 ini sangat dibutuhkan, karena menyanglcut tindakan yang

peka. BiIa guru memberikan hukuman pada situasi dan kondisi

yang tidak tepat maka bisa berakibat sebaliknya; anak bah-

kan lebih suka menentang, frustrasi, tertekan, atau cende-

xung dendam. Hal ini tidak baik untuk semua pihak, apalagi

bagi sisua Yang bersangkutan.

Dalam analisis interaksi kategori ini se1a1u berada

diantara kegidtan yang lain terutama pada bahagian guru beI

bicara. Keadaan ini sering terjadi pada saat guru menerang-

kan pelajaran dan memberikan tugas, disaat mana sisula ditun

tut untuk mongikuti ialannya petajaran dengan baik. Ha1 ini
dimungkinkan karena sisula pada ual<tt-t ini bersikap pasif dan

lebih mrldah ,memancing kebosanan. Untuk menghilangkan tce j e-

nuhan ini salah seorang atau beberapa diantara sisula men-

coba melakukan kompensasi dengan ha1-ha1 yang berlaulanan.

Faktor lain yang menyebabkan terjadinya 9an99uan dalam ka-

tegori ini antara lain kepribadian anak dan latarbelakang

keluarganya, guxu yang kurang menguasai kelas atau materi,

dan sebagainya. A,papun sebabnya, tugas guru pada kegiatan

ini adalah memberikan peringatan atau hukuman tepat pada

r,laktu dan suasanan)'a, serta seimbang antara besar kesalahan

dengan hukuman.

1 .2 Sisr,la Berbicara
Bahagian ini meliputi l<ategori B dan 9 '

1.2.1 Sisula Berbicara sebagai respon atas pembicaraan Guru

Responyangdiberikansj.sulapadakegiataninilebih
banyak menyangkut materi pelajaran atau tugas yang diberi-
kan guru. Respon ini dapat berbentuk jauaban atau pengem-

bangan dari jauraban itu sendiri. Biasanya xespon harus di-

sampaikan oleh seorang anak secara bergantian. Namun pada
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pada satu kesempatan dapat terjadi pembicaraan yang tumpang

tindih dari beberapa orang sisr,lar Yang sering menjuxus kepS

da distorsi komunikasi. Untuk mengatasi ha1 ini guru perlu
memberikan penegasan dan kesempatan kepada sisua satu persa

tu sejauh kondisi memungkinkan. Keteramp5.lan bertanya, men+

jar,lab, dan berkomunikasi secara umum banyak diterapkan pada

kategori ini sebagaimana halnya pada kategori 5 dan 6. Baqi

respon sisua yang betum sempurna guru dapat memberikan ke

sempatan melengkapinya kepada sisula ]ain sebelum memberikan

penegasian althir.

1.2.2 Sisr,la Barbicara atas Inisiatif Sendiri

Pada kategori ini komunikasi antara guru dan anak di-
clik dimulai oleh anak didik sendiri secara perolangan. Pada

umumnya stj"mulus yang diberikan sisula berkaitan dengan pe-

lajaran yang disaiikan. Untuk menciptakan sUasana Cara Bo-

lajar Sisua Aktif (CnSA) sebagai'sa1ah satu tujuan pengelo-

laan kelas kategori ini harus banyak mendapat prioritas, de

ngan menumbuhkan kebiasaan bertanya dan menjaulab serta ber-
komunibasi antara guru dan sisr,la dan sesama sisula.

Pemberian porsl yang tlebiht pada kategori ini iuga
tergantung kepada kondisi kelas, dan kemampuan rata-rata
s j.sua. Semakin tinggi kelas dan tingkat kemampuan s j.stla

semakin ditingkatl<an pula kegia&annya pada kategori ini,
sehingga orientasi kelas pada keaktifan sisua benar-benar

dapat dir,lujudkan. Daxi analisis kategori Flanders dapat di
ketahui prosentase kegiatan ini diantara kegiatan 1ain,
dan secara lansung iuga menunjukkan samFai dimana guru te-
Iah menerapkan sistem CBSA sebagai evaluasi atas penyajian
pelajaran yang dilakukannYa.

1.3 Suasana Kelas
Kelas yang dimaksud disini adalah anak didik secara

keseluruhan. Dj.antara satu kegiatan dengan yang lain ada-

kalanya kelas diam atau ribut. llisalnya pada saat sisua me
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Lakukan tugas menulis, pBrcobaan di laboratorium, atau mem-

baca dalam hati suasana kelas diam beberapa saat atau dalam
jangka uaktu 1ama. Sebaliknya pada saat yang tak terduga ke

las berubah menjadi ribut akibat adanya distorsi , (gangguan)

komunikasi, seperti , tertaua. , gempa, tanya-i ar,lab yang tak
terkendalikan, dan keributan 1ain. lleskipun keadaan semacam

ini tidak merupakan bahagrlan dari aktifitas verbal guIU atau
sisua tetapi dianggap sebagai hal yang sangat penting dan

harus ditempatkan sebagai satu kegiatan karena sangat mem

pengaruhi kelancaran pelajar'an. Dengan memasukkan suasana ke

las kepada satu l<ategori khusus guru atau pengamat dapat me

lihat clengan jelas sampai dimana suasana ini dapat dikenda-
likan dan dimanfaatkan sebagai pengaruh positif bagi kelan-
caran proses belajar mengajar.

UntEk mempermudah pemahaman terhadap katogori FIan-
ders befikut ini disajikan keiepuluh kategori ini berdasar-
kan urutannya. Dalam merekam setiap kegiatan interaksi kelas
urutan ini harus tetap mengS.kuti standar Flanders, tidak di-
robah, untuk mencegah kesa,lahan dalam menganalisis.

Kategori 1 : Guru memahami perasaan sisula

Kategori 2 : Guru memberi Pujian
[rategori 3 : Guru menerima dan mengembangkan ide sisua
Kategori 4 : Guru bertanYa
Kategori 5 : Guru memberi inf,ormasL/nenerangkan pelajar.an

Kategori 6 : Guru memberi tugas
Kategori 7 : Guru memberj. peringatan dan atau. hukurnan

t(ategori B : Sisula memberi respbn. atas pertanyaan guru

Kategori 9 : Sisula berbicara atas inisiatif sendiri
Kategori 10 : Kelas diam atau ribut.

2. Penggunaan Sistem Flanders

Sistem ini digunakan untuk
guxu dalam menyajikan pelajaran

memperlancar dan

sebagaimana yang
membantu

diuraikan

i

I

I
I

:
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pada lrb sebelumnya. Secara umum ada dua pihak yang dapat
memanfaatkan sistem ini bila ditinjadr dari sudut kepenting-
an guru yang bersaqgkutan dari sari pihak luar yang berke-
pentingan terhadap pengamatan pxoses belajar mengajarr Yai-
tu guru dan pengamat. Dalam*menganalisis interaksi kelas
kedua pihak menggunakan sistem Flanders dan kategori yang

sama tetapi bentuk pelal<sanaan yang sedil<it berbeda' Dalam

uraian berikut ini dijelaskan ciri khas pelaksanaan masing-

masingnya.

2.1 Guru yang Bersangkutan

Sistem ini digunakan guru dalant tiga tahapans yaitu
pada tahap persiapan, pelaksanaan, dan sbsudah interaksi
berlansung. Pada tahap persiapan d j.rancang sebuah -f;orrnat

yang menggunakan kategori Flanders.' Formht ini dij-engkapi
dengan cJata tentang mata pelajaran yang disajil<an, tuiuan,
ulaktul dan keterangan lain yang dipandang perIu. Pada for-
mat disusun semua alternatif kegiatan yang dapat dijadikan
model ideal untul< dilaksanakan pada penyajian materi nan-

tinya, clengan jalan memberikan p1,osentase yang seimbang pg

da masing-masing kategori. Dengan rancangan format ini di-
harapkan gur'u dapat mempedomaninya untuk menentukan strate
9iyangtepatda1ammenge]otrake1as.nantinya.

Dalam tahap pelaksanaan guru menyajikan pelajaran bul
dasarkan model yang sudah dirancang sebelumnya. [leskipun

secara lansung guIU tidak dapat mencatat' tiap kegiatannya
dan memindahkannya kedalam kategori Flanders pada hakekat-
nya guru telah mengikuti pelaksanaan sistem ini. Untuk me!

capai target yang sudah dipersiapkan itu tentu saja guru

harus berusaha semaksimal mungkin untuk mengikuti setiap
langkah yang ada dalam model rancangan.

Pada al<hir tatap muka guru harus monganalisis pelak-

sanaan penyajian pelajaran dengan menggunakan model- Ian
cangan dan membandingkannya dengan kegiatan yang telah di-
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lakul<annya. Anarisis ini harus dilaksanakan sesegera mung-
kin untuk memperoleh hasil yang memuaskan; l<arena setiap
kegiatan dalam proses berajar rnengajar tidak dapat dicatat
sendiri oleh guru yang bersangkutan dan surit. cliingat,.sB-
cara utuh clalam uaktu Iama. Disamping itu dengan memperce-
pat analisis ini evaruasi terhadap interaksi kelas lebih
objel<tif dan va1id, kecuali bila guru bekerjasama dengan
pengamat yang solama ia menyajikan pelajaran mencatat se-
tiap kegiatannya berdasarkan kategori Flandersr

2.2 Pengamat

Pihak yanB digolongkan kepada l<elompok ini adalah
orang lain, seorang atau lebihr yang menjamati jalannya ja
lannya pelajaran untuk suatu tujuan, seperti balran laporan,
penelitian, diskusi, atau evaluasi bagi pengembangan pelak
sanaan/pengelolaan ke1as. llereka terdiri dari guru atau
calon guru, pengauas, atau pihak lain yang berkepentingan
dengan tuj uan diatas. Pihak i.nl1ah yang paling banyat< mB-

manfaatl<an penggunaan sistem Flandersl mulai dari tahap
persiapan sampai kepada al<hir tatap muka.

Berbeda dengan guru kelas yang lebih banyak memanfaat-
kan kategori ini sebelum dan sesudah penyajian pelajaran
kelompol< pengamat ini justru msml"okuskan penggunaannya so-
bagai alat utama pada tahap pelaksanaan.,Dari bahagian be-
1al<ang ke1as, atau tempat lain yang memungkinkannya Feng-
amati tanpa mengganggu l<elancaran interaksi, pengamat siap
dengan dua format yang berisi kategori Flanders. FormaL
yang pertama adalah model ideal yang seyogyanya diikuti gu-
ru dalam menyajikan pelajaran ( seperti yang dirancang gu-
ru diatas ). Pada format kedua terdapat kolom-ko1om setiap
l<ategori yang harus diisi pengamat disaat mengoo-servasi
kelas.

Daftar isian dan- data pada format kedua ini dibuat
sedemikian rupa dengan memuat kesepuluh kategori dan jumlah
kolom yang cukup untuk satu kali tatap muka. Jumlah kolom
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tergantung kepada jumlah traktu tatap muka dalam satuan me-

nit dibagi 3, karena pencatatan suatu kegiatan dilaksana-
kan setiap 3 menit atau kurang, Untuk mengatasi l<ekurangan

jumlah kolom, terutama bila dalam, sefang r,reiktu 3 fnenit t"S
jadi lebih dari satu kategori kegiatan, pengamat harus me-

nyiapkan paling tidak 5 kotom lebih dari yang sudah diper-
hitungkan diatas. UmpamatrYar bila jumlah r,laktu penya jian
materi 2 x 40 menit maka koLom yang harus disediakan untuk

masing-masing kategori adalah 2 x 40 : 3 + 5 yaitu sekitar
32 ko1om. (Pada halaman berikut ini dapat dilihat contoh

format yang akan cliisi pengamat selama terjadi interaksi).

Pada saat interaksi dimulai, pada menit pertamar PengS

mat sudah siap dengan format ini dan mencatat setiap kegiat
an dalam rentangan r,raktu 3 menit pada }colom yang sudah ter-
seclia ( tifrat halaman 44) sesuai dengan kategori yanq berhu

bungan kegiatan itu. Kegiatan yang memakan uaktu lebih da-

ri 3 menit tetap dicatat pada kolom yang sama dengan mem

beri tanda cel< (r). Pengamat trarus teliti melihat hubungan

kegiatan dengan kategori yang ada, untuk menghindarkan sa-

lah catat dan salah interPretasi.
Pada akhir tatap muka hasil pengamatan ini dapat di-

analisis , apakbh melibatkan guru yang bersangkutan dalam

diskusi atau tidak tergantung pada .tu j uan pengamatan, de-

ngan membuat pelbandingan antara hasil pengamatan dengan

modeL yang dirancang sebelumnya. Hasil final dari penga-

matan ini adalah distribusi prosentase pada masing-masing

kategori. Dari sini dapat dilihat tingkat keberhasilan 9g

ru mengaplikasikan model yang tetah diranczngo Bila. dis
tribusi prosentase pada hasil catatan sama atau hampir

bersamaan clengan model rancangan maka dapat diasumsikan

bahr,la guru berhasil mengaplikasikan pengelolaan I<eIas

yang baik, dan sebaliknya. Namun demikian, untuk mendapat

kesimpulan yang tepat dari analisis ini pengamat har0s
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mengkaji lebih jauh variasi kegiatan yang dilakukan guxu
dan sisura pada setiap 3 menit; apakah variasi itu 1ogis,
saling menunjangr dan mempunyai prosentase yang seimbang

dengan kategori yang diprioritaskan.
Gambar berikut ini adalah contoh format Kategori Fran-

ders yang harus diisi oleh pengamat pada saat polaksanaan
interaksi belajar mengajar.

Gambar 2

Plata 'Polaj aran :

Uaktu :

JmI. Eisua/K1s::
Nama Guru :

Ringkasan:

Tujuan Pengajaran :

Kategori Flanders

No. l(ategori Flanders 1 2 3 lt tr 6 7
Jum-
1ah

Persen
tase l(et

1. Guru memahami sisua
.)
ia Guru memberi pujian
J Guru menerima

monerima ide
dan

s i sula

+ Guru bertanya
5 Guru menerangkan

p.eIa j aran
6. Guru memberi tugas
n Guru memberi peri-

ngatan,/hul<uman
ou. 5i sr,la membgri respor
o Sisula atas berbica-

ra a'Las inisiatif
sendiri

1 0. Suasana Kelas

I
I

I
I

i

l
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. Dalam mendapatkan hasil analisis yang memuaskan dibu
tuhkan k,orelasi yang positif ( sama atau mendekati kesa-
rflaan ) antara hasil pengamatan dengan model yang dirancang
sebr:lumnya. Untuk ini ada beberapa hal yang.-penting men-

dapatkan pcrhatian, yaitu ; pcnel<anan pada kegiatan CBSA

( kategori B dan 9 ), l<eseimbanqan persentase pada rnasing-
masing kategori dengan prioritas pada l<ategori tertentu
( sesuai dengan tu j uan l<husug -penga jaran ) r dan tingkat ke-
mampuan anak didik. Aclakalanya ketiga kondisi ini tidak
dapat diserasikan sBcaxa maksimal karena pada mata pelajar
an atau l<elas tertentu, misalnya pada kelas permulaan, sig
tem CBSA belum dapat diterapkan sepenuhnya sehingga prio-
ritas pada kategori 9 tidak dapat diberikan sebagaimana

idealnya. 01eh karena itu propot'si ideal setiap kategori
Flanders harus diselaraskan dengan lcondisi yang mempenga-

ruhi seluruh l<egiatan belajar mengajar.

a



IV. P E N U T U P

Pada bahagian penutup ini disajikan kesimpulan dari
pembahasan bab-bab sebelumnya dan sumbangan pikiran bagi
pelaksanaan analisis interaksi l<elas di masa datang.

A. l(esimpulan

1. Dalam rangka memperlancar jalannya pelajaran dan menca-
pai tujuan pengajaran diperlukan analisis interaksi. kelas
yang terarah dan berkesinambungan. Analisis ini bertitik-
tolak pada hubungan timbalbalik antara guru dan anal< didik
selama tatap muka berlansung dengan tidak mengenyampingl(an
bobot mata pelajaran itu sendiri.

2. Sebe1um menganalisis suatu interaksi belajar mengajar ada

haI yang perlu mendapat perhatian, diantaranya ; hake[<at

belajar mengajar dan faktor-faktor yang mempengaruhi keber
lrasilannya' termasuk fungs5. motivasi dan komuni.l<asi serta
pemahaman individu. Kenyataan di lapangan menunjuklcan
bahr,la titik aual keberhasilan j.nteraksi tidak dapat dilepas
kan dari elemen diatas karena semuanya merupakan bahagian
dari prCIses belajar mengajar meskipun tidak bisa dilihat
tanpa dikaitl<an dengan interaksi itu dendiri.

3. Untuk rnenganalisis l<egiatan guru dan anak didik selama
interal<si berlansung diperlukan suatu sistem yang dapat
meliput dan merekam seluruh kegiatan, terutama yang ber-
sifat verbal sebagai bahagian terbesar dari kegiatan intei(
al<si l<eIas. Sistem Flanders adalah salah satu alternatif
pemecahannya yang dianggap paling efektif dan paling banyak

dipakai,

4. file1alui kategori Flenders dapat dianalisis setiap kegi-
atan yang terjadi dalam proses belajar mengajar sebagai
suatu langkah untuk memecahkan permasalahan yang clihadapi

46
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dan sekaligus meningkatkan kualitas gulu dalam profesinya
sebagai pendidik dan pengajar.

5. 5elain dimanfaatkan oleh.guru sistem ini iuga dipakai
oleh kelompok/pihak lain yang herkepentingan mengamati ke-
giatan interaksi, misalnya guru kelas atau sekolah 1ain,
calon gurur pengau,as, atau peneliti untuk berbagai tujuan.
Pengamatan ini kadangkala bertujuan untuk bahan evaluasi
bagi pengembangan profesi guru, bahan Iaporan, dan peneli-
tian, dan tidak jarang untuk bahan diskusi sesama guru
bagi perbaikan penyajian materi selanjutnya.

6. Da1am sistem Flanders ada 10 kategori yang dirancang
berdasarkan interaksi verbal antara guru dan sisua. Setiap
kategori memiliki bobot tersendiri dan saling menunjBngr sB!
ta dapat menggambarkan semua kegiatan verbal yang terjadi
untuk kemudian dilnterpretasikan dalam satu analisis. De-
ngan analisis ini guru maupun pengamat dapat menyimpulkan
tingkat keberhasilan interdksi kelaS melalui studi perban-
dingan'antara hasil pengamatan dengan model yang dirancang
sebelumnya. Dengan ,adanya. kesimpulan ini guru dapat me-

nemukan tindaklanjut dari pemecahan masalah yang berguna
bagi pelaksanaan proses belajar selanjutnya.

7. Kategori Flanders terdiri dari 7 kelongrok berdasarkan,

berbicara atau tidaknya ,guru dan siswa.' Pada kelonpok
berbj-cara terdapat kegiatan guru yang bersifat lansung
dan tidak laneung. Bila guru berbicara lansung respon
sisvra terbatas pada apa yang dibi$arakan girru. Sebalik-
rrXar bila guru berbicara tidalc lansung maka respon yang
diberikan sisrra cenderung tidak terbatas, sesuai dengan
penafsirannya terhadap pembicaraan guru.

PERPUSTAKTAII INIP i,ADAN

lifi_EI(St Btil$ilO li_Ili i
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li:,.r.'i'(.1 qrp.l[tt f ,.l \:1 lf :-f.i , r
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B. Pada eub kelompok guru .berbioara tidak lansuag yang

Lebih ditekankan adal.ah. aspek psiko'J.ogts yang diharapkan
dapat nenunjang kelancaran .belaJar nengaJar. Sub kelom -
pok ini neliputi; gu.ru memahaul pebasaarr sishta,'menberi-
kan pujian, menerima d.an 'mengembangkarr id.e anak anak Oi-
dik serta bertanya nengenai ha1;h4.1 yang bersangkutan
dengan nateri pelajaran., ,

9. Pada batragian kegiatan ,gurtl 'berbicara lansung rneliputi
penyJian pelaJaran, pegberian .tuges' dan ,sanksi bagi pe -
langgaran yang dilahrkan anak didi'k, baik berupa teguran,
maupun hulmman lain.'

10. Kelornpok kegiata,n verbal .siswtr*'adaI'ah berdasarkan
respo$ atas pembicaraan guru dan'atas inisiatif siswa
sendiri. Bila siswa berbicara sebagai respon atas penbi-
caraan guru maka respon ,tersebut'ilebih 'banyak berkaitan
pad.a mata pelajaraa d.arr 'tugas ,yar€: diberi'kpn grrrlr Seba-
lilcrya, pada kategor.i .siswa :be:rb*oara ,atas i-nisiatif senj
diri komunikasi antara ,anak dielk darr guru tltruJ.ai dari
anak d.id.ik sendiri secara )pe:rorangan' atau rnewakit! .anak

didik. Pada uf,lurrnJra stinulus 'yang'dib'erikan 'siswa berkai!.
an d.engan pelaiaran, ,nanun ,kadang-kadang lrg" nenyangtut
rnasalah lain, diluar mate:vi .yaDg disajik€rn.::

11. Sebagai salah satu tujuan pffiselolaan 'keLas, kategori
sisvra berbicara 'atas ,inieiatif sendiri perlu rnendapatkan
prioritas dalam rangka nenumbuhkan suasana belajar siswa
aktif. .I:Tamun dalam pemberian pmsi lebih pada kategori
ini tentu dengan memportimbangkan faktor lain jqa; se-
perti kondisi kelas, kemampuan rata- rata sj-swa, dan R&-

teri yang diajarkan.

12. Diantara kegiatan .verbal guru dan sisr,ra adakalanya

terdapat kegiatan lain yang menyeluruh di dalam keIas,
yang dilalnrkan oleh sisrva dan gttru secara bersana-sama
atau sebahagian besar. Kategori ini ditandai dengan ada-

1l
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nya keLas diam atau ribut. pad.a saat siswa menuris, bekerja
di labor, atau membaca daram hati, misarnya, kerqs menjad.i
diam- sebaliknya, pad.a saat yang terd.uga suasana kelas d.a-pat berubah menjadi ribuf sehingga mengakibatkan ad.anya
gangguan komunikasi (distorsi). Mesplprn suasana kelas se_perti ini tidak merupakan bahagian d.ari kegiatan guru atag
pun siswa namun perlu ditempatkan pada satu kegiatan khusus
untuk melihat dengan jeras sampai d.imana keadaan semacam
ini dapat dikend.arikan dan d.imanfaatkan untuk kerancaran
kegiatan belajar mengajar.

B. Saran

Menyadari akan pentingnya pengaprikasian anarisis in_teraksi berajar mengajar penulis menJrampaikan beberapa
sumbangan pikiran yang kiranya dapat dilaksanakan sebagai_
mana pada uraian berikut ini
1- Berbagai metod.e, teknik, dan etrategi unt,k meningkat_
kan kemanpuan guru daram mengabdikan diri pad.a profesinya
telah banyal< dikembangkan terutama pad.a d,asawarsa terakhirini- sebagai seorang Buru dan caron guru kemajuan ini tidak boleh disia-siakan, d.an harus dimanfaatkan semalcsinal
mungkin. Guru perlu bersikap lebih profesionar d.alan peng_
abdiannya, dengan arti kata penguasaan teori dan praktek
harus seimbang, d.ikembangkan eesuai dengan kond.isi ya,gada, serta selalu d.ilakukan modifikasi.
2' Analisis interalcsi kelas sebagai salah satu dari sekianbanyak usaha kearah peningkatan keniaopuan guru perlu dikegbengkan pada setiap kari tatap muka, sekalipun d.isad.ari tidak mudah untuk melakukannya. untuk itu dibutuhkan ketek,Ean guru dalam meraksanakanhya sebelun berhasil menjad.ikan_n{a sebagai bahagian rutin dari tugas mengajar guru.
,' sistem Flanders menjanjikan hantuan yen6 besar bagi ke-
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berhasilan guru maupgn calon Euru dalam mencapai tujuan
pelajaran. Namun d.emikian tidak akan ada artinya sama se-

kali apabila yang bersangkutan tidak dapat etau tidak nau

memanfaatkannya dalam interaksi yanS sebenanlya. oleh karg

na itu harus ada tind.aklanjut d'ari penguadaan sistem ini t

dari teori eampai pengaplikasiennya secara berkesinambung

an dan bervariasi.
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